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KEEFEKTIFAN STRATEGI KELILING KELOMPOK 
 DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PANTUN  
SISWA KELAS VII SMP N 2 NGEMPLAK, SLEMAN 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran 
menulis pantun siswa yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dan 
pembelajaran menulis pantun siswa yang tanpa  menerapkan strategi Keliling 
Kelompok. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
strategi Keliling Kelompok dalam pembelajaran menulis pantun siswa kelas VII 
SMP N 2 Ngemplak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain 
Pretest-Posttest Control Group Desaign. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP N 2 Ngemplak, dengan kelas VII C sebagai kelas kontrol dan kelas 
VII A sebagai kelas eksperimen, masing-masing kelas tersebut terdiri dari 32 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan non-tes, teknik tes 
berupa prates dan pascates, sedangkan teknik non-tes berupa dokumentasi. 
Validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi dan dikonsultasikan kepada ahli di 
bidangnya (expert judgement). Sebelum diadakan analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan 
program SPSS 20.0. Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 20.0 dapat 
diketahui bahwa hasil uji normalitas prates kelompok kontrol 0,390, pascates 
kelompok kontrol 0,267, prates kelompok eksperimen 0,564, dan pascates 
kelompok eksperimen 0,100. Uji normalitas pada semua data menunjukkan P > 
0,05, maka semua data dikatakan normal. Uji homogenitas data prates 
menunjukkan 0,766 dan pascates menunjukkan 0,306 (P > 0,05 = homogen). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan keterampilan 
menulis pantun siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan 
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t yang dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 20.0. Uji-t skor pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkan nilai P = 0,001 (P < 0,05 = signifikan), dengan demikian hasil uji-t 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Keefektifan strategi Keliling Kelompok dilihat dari 
uji-t  prates-pascates kelompok kontrol dan prates-pascates kelompok eksperimen. 
Hasil uji-t  prates-pascates kelompok kontrol diperoleh sig (2-tailed) 0,085 (tidak 
signifikan), sedangkan hasil uji-t prates-pascates kelompok eksperimen diperoleh 
sig (2-tailed) 0,000 (signifikan). 
 
Kata kunci: keefektifan, strategi Keliling Kelompok, menulis pantun, siswa SMP. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut diperinci lagi ke dalam standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). Salah satu standar kompetensi menulis yang perlu 
dikuasai oleh siswa kelas VII adalah mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman melalui pantun dan dongeng. Dibanding tiga kompetensi berbahasa 
yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai 
bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun (Nurgiyantoro, 
2010: 422).  
Senada dengan pendapat di atas, Nursisto (1999: 5) menyatakan menulis 
merupakan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa yang tingkatannya paling 
tinggi. Meski demikian, menulis harus dikuasai oleh manusia karena kehidupan 
sehari-harinya tidak terlepas dari kegiatan menulis. Siswa juga tidak dapat terlepas 
dari kegiatan tersebut, mata pelajaran apapun menuntut siswa untuk mampu 
menulis. Jika siswa tidak menulis maka mereka akan kesulitan dalam menerima 
pelajaran. Selain itu, menulis juga sangat penting peranannya dalam menuangkan 
ide, melegakan perasaan, dan mengembangkan kreativitas. Pentingnya menulis 
tersebut membuat guru bahasa Indonesia dituntut untuk lebih baik lagi dalam 





Salah satu keterampilan menulis yang perlu dikuasai oleh siswa SMP 
adalah menulis pantun. Menulis pantun adalah suatu kegiatan menuangkan ide 
atau pikiran ke dalam tulisan dengan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut 
meliputi setiap bait terdiri atas empat baris, tiap baris terdiri atas 8 sampai12 suku 
kata, rima akhir setiap baris adalah a-b-a-b, baris pertama dan kedua merupakan 
sampiran, serta baris ketiga dan keempat merupakan isi (Waridah, 2010: 338). 
Guru mata pelajaran bahasa Indonesia dituntut untuk menguasai teori 
serta praktik dalam setiap keterampilan. Selain itu, guru juga dituntut untuk 
menggunakan media, model pembelajaran, serta strategi yang efektif dan sesuai 
dengan siswa. Komponen pembelajaran tersebut jika dipenuhi dalam suatu 
kegiatan pembelajaran menulis, maka akan menumbuhkan minat apresiasi yang 
tinggi terhadap sastra, khususnya pada pelajaran menulis pantun.  
Model pembelajaran itu sendiri diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran (Joyce & Weil 
via Suryaman, 2012: 96). Model pembelajaran yang lebih banyak berceramah 
membuat siswa lebih jenuh dan semakin menurunkan apresiasinya terhadap 
sastra, khususnya dalam menulis pantun. Salah satu model pembelajaran yang 
efektif digunakan dalam keterampilan menulis pantun siswa yaitu model 
pembelajaran kooperatif.  
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain (Lie, 





diterapkan di sekolah. Jika sekolah juga bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang bisa berdamai dan bekerja sama dengan sesamanya, model pembelajaran 
kooperatif perlu lebih sering dipakai. Selain itu, suasana positif yang timbul dari 
model pembelajaran kooperatif bisa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mencintai pelajaran dan gurunya. Dalam kegiatan-kegiatan yang menyenangkan 
ini, siswa merasa lebih terdorong untuk belajar dan berpikir (Lie, 2008: 91). 
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran sastra 
yaitu model pembelajaran kooperatif, termasuk di dalamnya yaitu strategi Keliling 
Kelompok. Strategi  pembelajaran Keliling Kelompok  adalah suatu strategi 
pembelajaran bersistem kelompok yang masing-masing anggota kelompoknya 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain (Lie, 2008: 63).  
 Strategi Keliling Kelompok itu sendiri secara garis besar mempunyai tiga 
langkah penting. Pertama, pemberian tugas menulis pantun dengan sistem 
pengerjaan bergantian (berantai) antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 
secara melingkar dan searah jarum jam. Kedua, proses diskusi antar siswa dengan 
kelomponya masing-masing. Ketiga, proses evaluasi hasil menulis pantun dalam 
kelompok maupun dalam kelas. 
Strategi Keliling Kelompok jika diterapkan dengan benar, maka dapat 
membuat siswa lebih  bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik demi 
kelompoknya. Jika salah satu siswa  tidak memberikan kontribusinya (dalam hal 





bait pantun. Selain itu, strategi Keliling Kelompok juga mampu menumbuhkan 
rasa saling ketergantungan positif, tatap muka, komunikasi antaranggota, dan 
evaluasi proses kelompok. 
Berdasarkan berbagai alasan yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji tentang keefektifan strategi Keliling 
Kelompok dalam pembelajaran menulis pantun. Penelitian ini diberi judul 
Keefektifan Strategi Keliling Kelompok dalam Pembelajaran Menulis Pantun 
Siswa Kelas VII SMP N 2 Ngemplak, Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut. 
1. Guru dituntut untuk menumbuhkan minat siswa terhadap menulis pantun. 
2. Guru hendaknya mengetahui alternatif model pembelajaran serta strategi yang 
cocok diterapkan dalam menulis pantun. 
3. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa masih jarang digunakan 
dalam pembelajaran menulis pantun. 









C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah perbedaan 
pembelajaran menulis pantun siswa yang menerapkan strategi Keliling Kelompok 
dan pembelajaran menulis pantun siswa yang tanpa menerapkan strategi Keliling 
Kelompok, serta masalah keefektifan penggunaan strategi Keliling Kelompok 
dalam pembelajaran menulis pantun. 
 
D. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis 
pantun siswa yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dan pembelajaran 
menulis pantun siswa yang tanpa menerapkan strategi Keliling Kelompok? 
2. Apakah strategi pembelajaran Keliling Kelompok efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis pantun? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan pembelajaran menulis pantun siswa yang menerapkan 
strategi Keliling Kelompok dan pembelajaran menulis pantun yang tanpa 
menerapkan strategi Keliling Kelompok. 
2. Mengetahui efektivitas strategi pembelajaran Keliling Kelompok dalam 





F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian tentang strategi Keliling Kelompok ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran sastra, khususnya 
dalam pembelajaran menulis pantun. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa maupun guru. Manfaat bagi siswa 
yaitu mampu menumbuhkan minat serta kreativitas dalam pembelajaran 
menulis pantun menggunakan strategi Keliling Kelompok. Manfaat bagi guru 
yaitu membantu guru mata pelajaran menemukan strategi pembelajaran yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis pantun, yaitu strategi Keliling 
Kelompok. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Menulis pantun adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau pikiran ke dalam 
tulisan dengan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut adalah terdiri dari 
empat baris, baris pertama dan kedua merupakan sampiran, baris ketiga dan 
keempat merupakan isi, bersajak ab-ab, serta terdiri dari 8 hingga 12 suku 
kata. 
2. Strategi pembelajaran Keliling Kelompok adalah suatu strategi pembelajaran 





masing-masing anggota kelompoknya mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota yang lain. Pembelajaran menulis pantun dengan strategi Keliling 
Kelompok mengandung pengertian menulis pantun secara berantai searah 
jarum jam di mana setiap siswa memberikan kontribusinya dalam bentuk 
tulisan maupun pendapat yang berupa lisan.  
3. Keefektifan strategi pembelajaran Keliling Kelompok diartikan sebagai 
adanya pengaruh strategi pembelajaran Keliling Kelompok yang signifikan 






A. Kajian Teoretis 
1. Pembelajaran Menulis Pantun 
Sebuah lembaga pendidikan pastinya mempunyai sebuah pembelajaran 
yang dilakukan pada setiap pertemuannya. Pembelajaran itu sendiri diartikan 
sebagai proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar (KBBI, 2008: 
23). Di sisi lain, Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2011: 
128) mengemukakan pembelajaran sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh 
seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.  
Gulo (via Sugihartono dkk, 2007: 80) juga mendefinisikan pembelajaran 
sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan 
kegiatan belajar. Senada dengan pendapat tersebut, Nasution (via Sugihartono 
dkk, 2007: 80) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi 
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan 
dengan kegiatan belajar siswa. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 





didik dan mengatur lingkungan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kegiatan 
belajar yang efektif. 
Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Dibanding  tiga kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi menulis secara 
umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun (Nurgiyantoro, 2010: 422). Dilihat dari segi kompetensi 
berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktivitas menghasilkan 
bahasa, sedangkan jika dilihat dari pengertian secara umum, menulis adalah 
aktivitas mengemukakan gagasan melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 2010: 
425).  
Seiring dengan pendapat di atas, Tarigan (2008: 22) mengatakan bahwa 
menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Pada sisi lain, Nusisto (1999: 5) 
menyatakan bahwa menulis merupakan kemampuan berkomunikasi melalui 
bahasa yang tingkatannya paling tinggi. 
Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis pada 
umumnya  adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau pikiran ke dalam tulisan 
dengan maksud untuk menyampaikan pikiran kita kepada pembaca. Jadi, dapat 





dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan yang 
berupa suatu kegiatan menuangkan ide atau pikiran ke dalam tulisan dengan 
maksud untuk menyampaikan pikiran kita kepada pembaca dan mengatur 
lingkungan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kegiatan belajar yang efektif. 
Sehubungan dengan hal tersebut,  pendidik dan penulis yang baik perlu 
mengetahui beberapa tujuan menulis.  
Menurut D’Angelo (via Tarigan, 2008: 24), setiap jenis tulisan 
mengandung beberapa tujuan; tetapi karena tujuan itu sangat beraneka ragam, 
bagi penulis yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan kategori di 
bawah ini: 
a. Memberitahukan atau mengajar; 
b. Meyakinkan atau mendesak; 
c. Menghibur atau menyenangkan; 
d. Mengutarakan/mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. 
 
Di sisi lain, Hugo Hartig (via Tarigan, 2008: 25 - 26) memperinci tujuan 
menulis tersebut menjadi 7 tujuan. Tujuan tersebut yaitu Assignment purpose 
(tujuan penugasan), Altruistic purpose (tujuan altruistik), Persuasive purpose 
(tujuan persuasif), Informational purpose (tujuan informasional, tujuan 
penerangan), Self-ekspressive purpose (tujuan pernyataan diri), Creative purpose 





Assignment purpose (tujuan penugasan), tujuan penugasan ini sebenarnya 
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, 
bukan atas kemuan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum 
buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat).  
Altruistic purpose (tujuan altruistik), dalam tujuan ini penulis bertujuan 
untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, 
ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan 
penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 
menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis secara 
tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar bahwa 
pembaca atau penikmat karyanya adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan altruistik 
adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan. 
Persuasive purpose (tujuan persuasif) adalah tujuan untuk meyakinkan 
para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. Biasanya tujuan ini sering 
dipilih oleh para penulis yang sedang mempertahankan pendapatnya. 
Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan) adalah 
tujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada pembaca. Biasanya 
tujuan ini lebih sering digunakan oleh penulis ilmiah. 
Self-ekspressive purpose (tujuan pernyataan diri), tujuan ini 
memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca. 
Misalnya pengarang yang memiliki aliran romantik, dia akan lebih menunjukkan 





Creative purpose (tujuan kreatif), tujuan ini erat hubungan dengan tujuan 
pernyataan diri. Tetapi keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan 
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang 
ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai 
kesenian. 
Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah), dalam tulisan 
yang bertujuan seperti ini, penulis tentunya ingin memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti 
secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat 
dimengerti dan diterima oleh para pembaca (Hipple via Tarigan, 2008: 26). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menulis yaitu untuk (1) memenuhi tugas, (2) menghibur pembaca, (3) meyakinkan 
pembaca, (4) menyampaikan informasi, (5) mengembangkan kreativitas, (6) 
mengungkapkan atau melegakan perasaan. Pada umumnya siswa dalam menulis 
pantun mempunyai tujuan untuk memenuhi tugas, menghibur pembaca, 
mengembangkan kreativitas, dan mengungkapkan perasaan atau melegakan 
perasaan. 
Selain tujuan yang dimiliki oleh setiap penulis yang sudah diutarakan di 
atas, setiap penulis tentunya ingin tulisannya bermanfaat bagi pembaca. Seperti 
halnya dengan penulis pantun, penulis pantun pun menginginkan tulisannya 





manfaat menulis pantun paling tidak dapat dilihat dari beberapa sisi seperti sisi 
estetik, moralitas, linguistik, dan komunikasi. 
Sisi estetik, pantun menunjukkan kita bagaimana indahnya rangkaian 
kata dan ketika itu diucapkan dengan irama-irama tertentu. Irama pantun biasanya 
mengalun syahdu menyentuh dengan lembut rasa kita (sensitivitas) sehingga bisa 
lebih menyadarkan kita pada keindahan sebagai karunia kehidupan. Jelas di sini 
pantun membangkitkan apa yang kita sebut “rasa estetika”. Pantun ketika 
diucapkan dengan tekanan nada tertentu mengalun bak angin sepoi yang mengikis 
sifat-sifat kasar dan buruk dalam diri seseorang. Keindahan rangkaian kata sudah 
tak lagi perlu kita ragukan karena dari sampiran dan isinya pantun memang 
bertujuan agar indah dan enak dibaca. Jadi, pantun di sini lebih tepatnya  
mempunyai manfaat untuk menghibur pembaca dan juga mengajak para pembaca 
untuk memahami nilai keindahan di dalam pantun itu sendiri. 
Sisi moralitas, pantun jelas berisi norma-norma kehidupan yang dibangun 
oleh tradisi. Dari buku Mari Berpantun, Tusiran Suseno (2008: 46) misalnya 
memaparkan bagaimana pantun itu bisa sangat berguna untuk semua umur, ada 
pantun untuk anak kecil sampai orang dewasa, ada pantun untuk cinta kasih, 
berpisah, adat perkawinan, dan lain-lain, yang kesemuanya berisikan norma-
norma moral sebagai panduan hidup. Mungkin menjadi problem di sini ketika 
moral yang ada dalam pantun-pantun klasik berhadapan dengan situasi 
kontemporer yang tak terelakkan membangun norma-normanya sendiri. Di sinilah 





norma-norma moral yang sudah dianggap ketinggalan zaman dan kaku, 
sebaliknya mencipta pantun yang membuat generasi muda tertarik kembali pada 
akar budayanya. 
Sisi linguistik, pantun memberikan sumbangan bagi kita dalam hal agar 
terampil di dalam menghubungkan satu kata dengan kata yang lain sehingga 
memunculkan makna (semantik) tertentu. Bukan saja kata dengan kata namun 
juga hubungan kalimat satu dengan kalimat lainnya sehingga kita mendapatkan 
satu kesatuan modus berpikir. Pantun sebagaimana ia boleh disebut sebagai model 
berbahasa, bukan saja aspek bunyi nadanya (phonologi) yang penting namun 
aspek logisnya juga. Pantun mengandung logika, sekali lagi karena ia adalah 
rangkaian dari satu kalimat atau pernyataan dengan kalimat lainnya yang memang 
harus bermakna. Tepatnya pantun mengajarkan kecerdasan tertentu bagi kita, 
khusunya dalam berbahasa. 
Sisi komunikasi, pantun mengajak kita manusia satu dengan lainnya 
berkomunikasi dengan tata cara tertentu, yakni tidak secara langsung menohok 
persoalan. Hal ini terkait erat dengan rasa estetik bahwa komunikasi antarmanusia 
yang paling mendasar adalah bagaimana kita berekspresi dengan menggunakan 
bahasa yang indah. 
2. Menulis Pantun 
Puisi Indonesia biasanya dibagi menjadi dua, puisi lama dan puisi baru. 
Perbedaan ini sebenarnya tak begitu tapat, karena yang disebut puisi lama masih 





tidak  mendapat pengaruh kesusasteraan barat  atau puisi asli masyarakat 
Indonesia atau Melayu.  
Menurut Suseno (2008: 43), puisi tradisional Melayu (Puisi Lama) yang 
bernama pantun ini telah memainkan peranan yang istimewa dalam perjalanan 
hidup orang Melayu. Ada dugaan kata pantun berasal dari kata tun yang 
mempunyai arti teratur sebagaimana yang dikemukakan oleh Renward 
Branstetter. Berdasarkan pendapat itu Hoesein Djajadiningrat menyimpulkan 
bahwa pantun ialah bahasa yang terkait dan teratur atau tersusun. Disamping itu 
akar kata tun dalam dunia Melayu juga bisa berarti arah, pelihara, dan bimbing, 
seperti yang ditunjukkan oleh kata tunjuk dan tuntun. Jadi, pantun dapat berarti 
sebagai bahasa terikat yang dapat memberi arah, petunjuk, tuntunan, dan 
bimbingan (UU Hamidy via Suseno, 2008: 34). 
Di sisi lain, Waridah (2010: 338) menyatakan bahwa “ pantun adalah 
jenis puisi lama  yang terdiri atas empat baris dalam setiap bait. Pada setiap bait 
terdapat sampiran dan isi.“ Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pantun adalah salah satu jenis puisi lama yang memiliki 
syarat-syarat tertentu.  
Pantun merupakan salah satu bentuk sastra yang paling populer di antara 
tradisi lisan masyarakat Melayu. Seorang pengkaji Budaya Melayu bernama R.O. 
Winsted (via Waridah, 2010: 338) menyatakan bahwa pantun bukanlah sekedar 
gubahan kata-kata yang mempunyai rima dan irama, tetapi merupakan rangkaian 





dan rindu dendam penuturnya. Dengan kata lain, pantun mengandung ide yang 
kreatif dan kritis, serta padat kandungan maknanya. 
Sebagaimana telah disebutkan di atas tadi bahwa pantun memiliki syarat 
atau ciri-ciri tertentu. Menurut Waridah (2010: 338), syarat-syarat pantun adalah 
sebagai berikut. 
a. Setiap bait terdiri atas empat baris. 
b. Tiap baris terdiri atas 8 sampai12 suku kata. 
c. Rima akhir setiap baris adalah a-b-a-b. 
d. Baris pertama dan kedua merupakan sampiran. 
e. Baris ketiga dan keempat merupakan isi. 
Selain syarat-syarat pantun, seorang penulis pantun juga harus 
memperhatikan kelengkapan pantun. Kelengkapan pantun yang tidak kalah 
pentingnya dengan syarat-syarat tersebut yaitu sajak dan irama. 
Sajak adalah gubahan sastra yang berbentuk puisi; bentuk karya sastra 
yang penyajiannya dilakukan dalam baris-baris yang teratur dan terikat; gubahan 
karya sastra yang sangat mementingkan keselarasan bunyi bahasa, baik 
kesepadanan bunyi, kekontrasan, maupun kesamaan (KBBI, 2008: 1341). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa sajak adalah persesuaian bunyi pada suku kata. Menurut 
Suseno (2008: 37), sajak ada beberapa macam, yaitu sajak penuh, sajak paruh, 





Sajak penuh yaitu persamaan bunyi pada seluruh suku kata terakhir. 
Misalnya kata lantai bersajak dengan pantai, kata datang bersajak dengan petang, 
kata jati bersajak dengan kata mati, dan sebagainya. 
 Sajak paruh (assonansi) yaitu persamaan bunyi pada sebagian dari suku 
terakhir. Misalnya kata mandi bersajak dengan kata nanti, kata batu bersajak 
dengan rindu, kata rumah bersajak dengan kata sawah, kata burung bersajak 
dengan patung, dan sebagainya. 
Sajak pangkal (aliterasi) yaitu persamaan bunyi pada suku pertama saja.  
Misalnya kata lalat bersajak dengan kata langau, kata lenggang bersajak dengan 
kata lenggok, kata cacat bersajak dengan kata caci, kata warna bersajak dengan 
kata warni, kata remuk bersajak dengan kata redam, dan sebagainya. 
Sajak rangka yaitu persamaan bunyi bukan pada suku katanya tetapi pada 
beberapa buah huruf saja. Misalnya kata compang bersajak dengan camping, kata 
kucar bersajak dengan kacir, kata pontang bersajak dengan panting, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan keempat sajak yang telah dijelaskan di atas, hanya ada dua 
jenis sajak yang memenuhi untuk menyusun sebuah pantun. Sajak yang dimaksud 
yaitu sajak penuh dan sajak paruh. Hal tersebut disebabkan oleh syarat pantun 
yang bersajak ab-ab pada setiap akhir barisnya bukan pada awal baris atau tengah 
baris. Contoh di bawah ini sekiranya dapat mendukung pendapat tersebut. 
Apa guna berkain batik 
Kalau tidak dengan sujinya 
Apa guna beristri cantik 






Coba-coba menanam mumbang 
Moga-moga tumbuh kelapa 
Coba-coba bertanam sayang 
Moga-moga menjadi cinta   (Sugiarto, 2011: 21) 
 
Sajak penuh merupakan sajak yang paling bagus digunakan untuk 
membuat sebuah pantun. Sajak paruh mulanya dianggap kurang bagus, tetapi 
tidak diharamkan untuk digunakan dalam menulis pantun. Biasanya sajak paruh 
digunakan jika kata-kata yang lebih tepat terbatas jumlahnya. 
Selain sajak, kelengkapan pantun yang harus diperhatikan yaitu irama. 
Irama yaitu alunan yang terjadi karena perulangan dan pergantian kesatuan bunyi 
dalam arus panjang pendek bunyi, keras lembut tekanan dan tinggi rendahnya 
nada (KBBI, 2009: 190). Jadi, dapat disimpulkan bahwa irama adalah panjang 
pendek bunyi, keras lembut tekanan, dan tinggi rendahnya nada. Sastra itu sendiri 
mempunyai tanda irama sebagai berikut. 
  artinya keras tekanannya 
  artinya lunak (tidak bertekanan)              (Suseno, 2008: 39) 
 
Menurut Suseno (2008: 39 - 40), ada 4 macam irama yang menjadikan 
kaki sanjak dengan nama dalam bahasa asing. Keempat jenis tersebut adalah 
sebagai berikut. 
                                                            namanya jambe 
 






           namanya trachaeus 
 
           namanya dactylus 
 
Menurut penyelidikan, kebanyakan lagu-lagu kita (lagu Melayu) 
iramanya trachaeus, walaupun kedengarannya seperti jambe, ini disebabkan 
karena tekanan suara pada kata-kata bahasa Indonesia (Melayu), pada suku 
akhirnya. Demikian juga dengan pantun kebanyakan pantun menggunakan irama 
trachaeus. 
Sebelum menulis pantun, selain syarat-syarat pantun dan kelengkapan 
pantun ada juga yang tidak kalah penting untuk diketahui oleh seorang penulis 
pantun yaitu macam-macam pantun. Menurut Sugiarto (2011: 15), berdasarkan 
maksud/isi/temanya pantun dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu pantun anak-
anak, pantun remaja/dewasa, dan pantun orang tua. 
Kelompok pertama yaitu pantun anak-anak. Pantun tersebut 
menggambarkan tentang kehidupan anak-anak biasanya berisi rasa senang dan 
sedih. Oleh karena itu, jenis pantun anak-anak dibagi dua menjadi pantun 
bersukacita dan pantun berdukacita. Contoh pantun tersebut yaitu sebagai berikut. 
Hanyut batang berlilit tali 
Terdampar ia hingga seberang 
Lihat bunda sudah kembali 






Pantun tersebut berisi tentang kegembiraan seorang anak yang sedang 
menyambut kedatangan  ibunya. Perasaan anak tersebut yang tadinya sedih 
berubah menjadi senang ketika ibunya kembali. Pantun berdukacita merupakan 
pantun yang sangat bertolak belakang dengan pantun bersukacita. Pantun 
berdukacita berisi tentang kesedihan seorang anak. 
Kelompok kedua yaitu pantun remaja/dewasa. Pantun tersebut berisi 
kehidupan remaja/dewasa. Tema cinta sangat dominan dalam pantun 
remaja/dewasa. Oleh karena itu, H.C. Klinkert menyebut pantun sebagai 
minnezangen (lagu cinta kasih). Pantun remaja atau dewasa dibagi beberapa jenis, 
yaitu pantun perkenalan, pantun berkasih-kasihan/percintaan, dan pantun 
perceraian/perpisahan. Nursisto (2000: 12) menambahkan jenis pantun remaja 
atau muda yaitu pantun nasib atau dagang, pantun perhubungan (perkenalan, 
berkasih-kasihan, perceraian, dan beriba hati), pantun jenaka, dan pantun teka-
teki. Salah satu contoh pantun remaja yaitu sebagai berikut.  
Dari mana hendak ke mana 
Dari udik hendak ke kota 
Kalau boleh abang bertanya 
Adik yang cantik siapa nama   (Sugiarto, 2011: 20) 
 
Pantun tersebut adalah salah satu contoh pantun perkenalan. Pantun 
tersebut berisi tentang seorang remaja yang sedang ingin berkenalan kepada 
remaja lain. Perkenalan dua remaja menjadi lebih akrab dikarenakan bahasanya 
yang digunakan lebih indah dan sopan. Pantun berkasih-kasihan berisi tantang 
remaja yang sedang jatuh cinta dan pantun perceraian berisi tentang remaja yang 





Jenis pantun dagang atau nasib berisi tentang nasib seorang remaja yang 
sedang berdagang atau merantau. Pantun jenaka berisi tentang humor yang 
menggelikan, sedangkan pantun teka-teki berisi tentang tebak-tebakan antara dua 
remaja. Pantun beriba hati yaitu pantun yang berisi tentang rasa iba terhadap apa 
yang dilihat dan dirasakannya. Jadi, meskipun pantun termasuk salah satu jenis 
puisi lama tetapi pantun mengerti bagaimana cara untuk mencurahkan isi hati 
seorang remaja. 
Kelompok ketiga yaitu pantun orang tua. Pantun orang tua berisi 
pendidikan dan ajaran agama. Pantun jenis ini dibagi lagi menjadi pantun nasihat, 
pantun adat, pantun agama, pantun budi, pantun kepahlawanan, pantun kias, dan 
pantun peribahasa (Sugiarto, 2011: 16). Pantun nasihat berisi tentang nasihat-
nasihat. Pantun adat berisi tentang ajaran adat istiadat atau norma yang mengikat 
masyarakat dalam bermasyarakat. Pantun agama berisi tentang pandangan hidup 
manusia, biasanya menceritakan kehidupan akhirat. Pantun budi berisi tentang 
akhlak baik maupun buruk seseorang. Pantun kepahlawanan berisi tentang jiwa 
nasionalisme seorang pahlawan. Pantun kias berisi tentang analogi atau 
perumpamaan mengenai sesuatu, sedangkan pantun peribahasa berisi tentang 
ungkapan yang berisi nasihat atau pandangan hidup manusia. Salah satu contoh 
pantun tua yaitu sebagai berikut. 
Redup bintang haripun subuh 
Subuh tiba bintang tak tampak 
Hidup pantang mencari musuh 





Pantun tersebut merupakan pantun kepahlawanan. Pantun tersebut berisi 
tentang seorang ksatria atau pahlawan yang tidak menginginkan permusuhan,  
tetapi ketika musuh tiba mereka hadapi layaknya seorang pahlawan yang gagah 
berani.  
Menulis pantun yang indah memang bukan sesuatu yang mudah. 
Sebagian orang menganggap menulis pantun itu mudah, tetapi bagi sebagain yang 
lain menganggap menulis pantun merupakan hal yang sulit. Meskipun demikian, 
jika mengetahui langkah-langkah menulis pantun yang baik, maka menulis pantun 
yang tadinya sulit akan menjadi lebih mudah. Bahkan, menulis pantun bisa 
menjadi aktivitas yang sangat menyenangkan. 
Secara garis besar, Sugiarto (2011: 104) membagi langkah-langkah 
dalam menulis pantun menjadi tiga. Pertama, menentukan tema. Kedua, 
mengumpulkan kosakata yang berkaitan dengan tema yang telah kita tentukan. 
Ketiga, teknis penulisan. 
Dalam menulis pantun, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
menentukan tema. Tema pantun ini akan berkaitan dengan jenis pantun yang akan 
ditulis. Oleh karena itu, penulis harus ingat pengelompokan pantun berdasarkan 
maksud/isi/temanya. 
Ketika penulis sudah mengetahui pengelompokan pantun berdasarkan 
maksud/isi/tema seperti yang sudah disebutkan di atas tadi, selanjutnya tentukan 





selanjutnya yaitu mengumpulkan kosakata yang berkaitan dengan jenis dan tema 
pantun yang telah ditentukan tadi. 
Menurut Keraf (1994: 24), terdapat tiga kesimpulan mengenai diksi. 
Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang 
dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, 
pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk 
menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang  
dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan 
sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau 
perbendaharaan kata bahasa itu. Sedangkan yang dimaksud perbendaharaan kata 
atau kosa kata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah 
bahasa. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap jenis dan tema pantun tertentu akan 
cenderung memakai kata-kata tertentu, tentunya yang khas dan sesuai dengan 
jenis dan temanya masing-masing. Kata-kata yang sering digunakan dalam pantun 
anak-anak tentunya berbeda dengan kata-kata yang digunakan dalam pantun 






Menurut Sugiarto (2011: 106 - 107), ada kata-kata yang sering digunakan 
dalam pantun sesuai dengan jenis atau tema pantun. Berikut adalah contoh kata-
kata tersebut. 
Pantun anak: 
a. Bersukacita: bagus, bahagia, bernyanyi, ceria, enak, gembira, girang, indah, 
kenyang, lega, nikmat, sukacita, sukaria, manja, puas hati, senang, dan 
sebagainya. 
b. Berdukacita: berduka, berpulang, bersedih hati, buruk, bimbang, cemas, 
dibenci, ditinggalkan, duka, dukacita, fakir, gelisah, gundah, iba, ibu tiri, 
kecewa, kesal, lara, masygul, mati, melarat, menangis, merana, miskin, 
muram, murung, nestapa, papa, piatu, pilu, sebatang kara, sedih, sedu, sendiri, 
susah hati, tangis, wafat, yatim, dan sebagainya. 
Pantun remaja/dewasa: 
a. Nasib/dagang: apes, bahagia, bandar, berlabuh, celaka, dagang, dermaga, garis 
hidup, jual, melarat, menderita, merana, mujur, negeri orang, nahkoda, nasib, 
niaga, pangkalan, perahu, perantau, peruntungan, petualang, rantau, rezeki, 
rugi, saudagar, sengsara, sial, suratan, susah, takdir, untung, dan sebagainya. 
b. Perkenalan: anggun, berkenalan, bertanya, cantik, elok, gagah, jelita, kenal, 
manis, menawan, mengenal, molek, rupawan, tampan, dan sebagainya. 
c. Berkasih-kasihan: adinda, asmara, berahi, cinta, cium, dinda, hasrat, hati, 
jantung hati, jatuh hati, kalbu, kakanda, kanda, kangen, kasih, kasmaran, 





puspa, puspita, putri, rayu, rindu, sayang, sunting, terjerat, terpesona, terpikat, 
terpukau, tertambat, tertawan, dan sebagainya. 
d. Perceraian: air mata, berduka, bimbang, cedera, cerai, gagal, hampa, hancur, 
hilang, kandas, kecewa, lebur, lenyap, luntur, menangis, meratap, musnah, 
padam, patah, pergi, pudar, pupus, putus, ragu, sedih, sesal, sirna, tangis, 
tercampak, dan sebagainya. 
Pantun orang tua: 
a. Nasihat: alim, amanah, angkuh, arogan, berbudi, benar, benci, bohong, 
congkak, dengki, dendam, hasad, hikmat, hina, ilmu, ikhlas, iri, jahat, jujur, 
keji, khianat, licik, lurus, maaf, menyesal, pandai, pongah, rela, sesal, 
sombong, takabur, tulus, dan sebagainya. 
b. Adat: adat, aturan, berbudi, bertuah, datuk, hormat, imam, leluhur, penghulu, 
perangai, pusaka, santun, sembah, simpuh, tradisi, tabiat, takzim, tetua, 
undang-undang, dan sebagainya. 
c. Agama: agama, akhirat, akhlak, ampuh, azab, celaka, dosa, dunia, ingat, 
kubur, malaikat, mati, maut, neraka, nyawa, puasa, selamat, sembahyang, 
sengsara, surga, taubat, tawakal, tua, Tuhan, umur, usia, dan sebagainya. 
Salah satu syarat pantun yang baik adalah memiliki persajakan yang 
indah. Oleh karena itu, kekayaan kosakata adalah salah satu modal yang sangat 
penting dalam menulis pantun. Jika kekayaan kosakata kita miliki, maka kita bisa 
memilah kata mana saja yang kira-kira tepat untuk sebuah pantun sehingga pantun 





Mengingat kosakata adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis pantun, sebelum mulai menulis pantun alangkah lebih baik jika kita 
membuat daftar kosakata apa saja yang kira-kira sesuai atau cocok untuk menulis 
pantun dengan jenis atau tema tertentu. Jika ingin memperkaya kosakata maka 
yang harus dilakukan adalah sering membaca buku pengetahuan, buku 
kesusastraan, menjiwai alam sekitar, dan bergaul. 
Setelah menentukan tema dan mengumpulkan kosakata yang sesuai 
dengan tema yang kita pilih, selanjutnya kita langsung memasuki teknik penulisan 
pantun. Menurut Sugiarto (2011: 108 – 110), teknik penulisan pantun yang baik 
adalah sebagai berikut. 
Pertama, cari kata terakhir isi (baris ke-3 dan ke-4) dan sesuaikan dengan 
tema. Meskipun ada pantun yang bersajak aa-aa, akan lebih baik jika persajakan 
pantun yang akan ditulis bersajak ab-ab. Persajakan (persamaan bunyi) ab-ab ini 
akan menimbulkan efek irama yang unik sekaligus langsung menunjukkan bahwa 
pola persajakan ini (ab-ab) adalah pola persajakan sebuah pantun. Mengingat 
persajakan pantun yang akan dibuat adalah ab-ab, kedua kata tersebut harus 
berbeda, terutama dalam hal suku kata terakhir. 
................................................... (baris 1) 
................................................... (baris 2) 
............................................elok  (baris 3) 








Kedua, buat kalimat dengan kata-kata tersebut. Lakukan seperti 
menyusun kalimat biasa. Namun, kali ini harus memperhatikan syarat pantun 
(terdiri dari 8 – 12 suku kata). Kata yang sudah dipilih pada langkah 1 (elok, 
belajar) tersebut menjadi kata terakhir dalam kalimat yang akan dibuat. 
................................................ (baris 1) 
................................................ (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar (baris 4) 
 
Ketiga, cari kata terakhir sampiran (baris pertama dan ke-2). Kata 
tersebut menjadi kata terakhir dalam kalimat yang akan dibuat. Sesuai dengan 
syarat persajakan sebuah pantun (ab-ab), syarat mutlak untuk kedua kata tersebut 
adalah harus sesuai persajakannya dengan kata terakhir baris pertama harus 
mengacu kepada kata terakhir baris ke-3, sedangkan kata terakhir baris kedua 
harus mengacu kepada kata terakhir baris ke-4. 
Satu hal yang harus dicatat adalah perhatikan suku kata terakhir di baris 
ketiga dan keempat, yaitu –lok dan –jar (dari kata e-lok dan be-la-jar). Suku kata 
inilah yang akan dijadikan acuan untuk membuat sajak akhir baris pertama dan 
kedua. 
Dalam mencari padanan kata yang bersuku kata akhir –lok, penulis dapat 
memilih salah satu diantara sekian banyak kata, misal balok, golok, kelok, 
songkok, tokok, dan sebagainya. Dalam mencari padanan kata yang bersuku kata 
akhir –jar, penulis dapat memilih salah satu diantara sekian banyak kata, misal 





Lantas bagaimana jika yang dicari sulit ditemukan? Misalnya, kesulitan 
dalam mencari padanan kata yang bersuku akhir –lok dan –jar. Hal tersebut 
hendaknya tidak menjadi masalah yang berarti. Masih ada alternatif lain, yaitu 
dengan memodifikasi kata. Kata yang bersuku akhir –lok, buang l-nya sehingga 
yang diambil hanya –ok. Demikian juga dengan –jar, buang huruf j-nya sehingga 
yang diambil hanya –ar. Sekarang terapkan kembali ke contoh. 
..................................songkok  (baris 1) 
.......................................ujar   (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar (baris 4) 
 
Keempat, buat kalimat dengan kata-kata tersebut (songkok dan ujar). 
Demikian jadilah pantun seperti berikut ini. 
Pergi ke surau pakailah songkok (baris 1) 
Begitu ustaz slalu berujar  (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar (baris 4) 
 
Kelima, periksa kembali pantun yang sudah dibuat. Sudahkah memenuhi 
syarat sebagai sebuah pantun? Sudahkah setiap untai (bait) terdiri atas empat larik 
(baris)? Sudahkah banyaknya suku kata tiap larik sama atau hampir sama (8 – 12 
suku kata)? Sudahkah sajak akhir setiap baris ab-ab? Sudahkah ada sampiran 
(larik pertama dan kedua) dan isi (larik ketiga dan keempat)? Jika syarat-syarat 






3. Strategi Pembelajaran Keliling Kelompok dalam Pembelajaran Menulis 
Pantun 
Model pembelajaran didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran (Joyce & Weil via 
Suryaman, 2012: 96). Dilihat dari pendapat tersebut model pembelajaran 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Jika guru mengajar 
tanpa adanya model pembelajaran, maka guru akan sangat kesulitan dalam 
merubah tingkah laku siswa menjadi apa yang diharapkan.  
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat ini masih jauh dari 
yang diharapkan. Model pembelajaran konvensional masih sering digunakan oleh 
guru karena model ini dianggap lebih mudah digunakan. Namun, dengan model 
konvensional siswa banyak yang merasa bosan dan mengantuk. Siswa 
memerlukan adanya inovasi baru dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif hendaknya menjadi alternatif guru dalam mengajar karena dengan 
model tersebut siswa menjadi tidak bosan, mengantuk, dan masih banyak 
keuntungan yang lainnya. Model pembelajaran kooperatif  itu sendiri adalah suatu 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan siswa lain (Lie, 2008: 28).  
Menurut Silberman (2012: 31), kegiatan belajar bersama dapat 
membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan mengajar di kelas memang 
dapat menstimulasi belajar aktif, namun kemampuan untuk mengajar melalui 





menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan 
siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-
temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan 
materi pelajaran. Johnson & Johnson (via Lie, 2008: 7) memperkuat pendapat 
tersebut, menurutnya sangat banyak penelitian yang dilakukan terpisah oleh 
orang-orang yang berbeda dalam konteks yang berlainan mengenai penggunaan 
model pembelajaran cooperative learning. Pada umumnya, hasil-hasil penelitian 
tersebut mendukung penggunaan model pembelajaran cooperative learning. Data 
tersebut menunjukkan bahwa suasana belajar cooperative learning menghasilkan 
prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaian 
psikologis yang lebih baik daripada suasana belajar yang penuh dengan 
persaingan dan memisah-misahkan siswa. 
Model pembelajaran kooperatif di dalamnya memuat berbagai strategi 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Menurut Reigeluth (via 
Darmansyah, 2011: 18), strategi pembelajaran merupakan cara pandang dan pola 
pikir guru dalam mengajar. Dengan demikian, strategi pembelajaran  meliputi 
aspek yang lebih luas daripada metode pembelajaran. Clark dan Abizar (via 
Darmansyah, 2011: 18) tidak terlalu menekankan perbedaan antara metode 
dengan strategi. Artinya, antara metode dan strategi dapat diartikan sama saja, 
karena itu dalam banyak tulisannya Clark menggunakan istilah metode untuk 
strategi. Jadi, sebenarnya metode maupun strategi sama saja, yang terpenting 





Menurut Lie (2008: 63), strategi pembelajaran Keliling Kelompok adalah 
salah satu bagian dari model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
melalui strategi Keliling Kelompok dapat digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Strategi pembelajaran Keliling 
Kelompok, masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota yang lain.  
Strategi pembelajaran Keliling Kelompok memiliki manfaat atau unsur-
unsur positif yang sama dengan model pembelajaran kooperatif karena strategi 
pembelajaran Keliling Kelompok merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif. Roger dan David Johnson (via Lie, 2008: 31) menyatakan ada lima 
unsur model pembelajaran kooperatif, yaitu saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antaranggota, dan evaluasi 
proses kelompok. Kelima unsur tersebut jika berhasil diterapkan akan mempunyai 
manfaat yang baik bagi siswa maupun guru. Unsur-unsur tersebut akan dijelaskan 
lebih lanjut sebagai berikut. 
a. Saling Ketergantungan Positif 
Menurut Wena (2011: 190), dalam sistem pembelajaran kooperatif, 
guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong 
agar siswa merasa saling membutuhkan. Siswa yang satu membutuhkan 
siswa yang lain, demikian pula sebaliknya. Dalam hal ini kebutuhan antara 





di luar pembelajaran). Hubungan yang saling membutuhkan antara siswa 
satu dengan siswa yang lain inilah yang disebut dengan saling 
ketergantungan positif.  
Saling ketergantungan positif juga terdapat pada strategi 
pembelajaran Keliling Kelompok khususnya dalam menulis pantun. 
Ketika menulis pantun menggunakan strategi Keliling Kelompok otomatis 
siswa yang satu tergantung dengan siswa yang lain, karena jika siswa yang 
satu belum selesai menuliskan bagiannya maka siswa yang lain tidak bisa 
menuliskan bagiannya. Selama ini, jika siswa diminta untuk berkelompok, 
siswa yang pandai lebih mendominasi. Namun, berbeda dengan 
pembelajaran menggunakan strategi Keliling Kelompok, siswa yang 
kurang pandai pun tetap mempunyai kesempatan untuk menuliskan 
idenya.   
Siswa yang kurang mampu tidak akan merasa minder terhadap 
rekan-rekan mereka karena mereka juga memberikan sumbangan. Mereka 
justru akan merasa terpacu untuk meningkatkan usaha mereka dan dengan 
demikian menaikkan nilai mereka. Sebaliknya, siswa yang lebih pandai 
juga tidak akan merasa dirugikan karena rekannya yang kurang mampu 
juga telah memberikan bagian sumbangan mereka. 
b. Tanggung Jawab Perseorangan 
Mengingat pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam 





pikiran demi keberhasilan pekerjaan kelompok (Wena, 2011: 192).  Setiap 
siswa harus bertanggung jawab terhadap penguasaan materi pembelajaran 
secara maksimal demi tercapainya tujuan kelompok yaitu memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. 
Strategi pembelajaran Keliling Kelompok juga dapat melatih siswa 
untuk bertanggung jawab, khususnya dalam menulis pantun. Ketika siswa 
menulis pantun dengan strategi Keliling Kelompok, masing-masing siswa 
harus menguasai materi pantun. Jika masing-masing siswa bertanggung 
jawab terhadap kelompoknya maka perputaran penulisan pantun akan 
tetap berjalan sebagaimana mestinya. Namun, jika ada salah satu atau 
beberapa siswa yang tidak bertanggung jawab dalam kelompoknya maka 
tujuan kelompok dalam menulis pantun tidak akan tercapai. 
c. Tatap Muka 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok saling 
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya 
dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa (Nurhadi & Senduk via 
Wena, 2011: 191). Jadi dalam hal ini, semua anggota kelompok 
berinteraksi saling berhadapan, dengan menerapkan keterampilan bekerja 
sama untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok. Dalam hal ini 
antaranggota kelompok melaksanakan aktivitas-aktivitas dasar seperti 
bertanya, menjawab pertanyaan, menunggu dengan sabar teman yang 





penjelasan, dan sebagainya. Pada proses pembelajaran yang demikian para 
siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih 
bervariasi. 
Pembelajaran menulis pantun menggunakan strategi Keliling 
Kelompok juga memerlukan adanya tatap muka. Konsep melingkar pada 
strategi Keliling Kelompok memudahkan siswa untuk saling tatap muka. 
Tatap muka di sini tidak hanya sekedar tatap muka tetapi juga terjadinya 
interaksi antar siswa. Ketika menulis pantun menggunakan strategi 
Keliling Kelompok siswa dalam menentukan tema membutuhkan diskusi 
karena tema yang digunakan hanya satu. Selain itu, dalam proses menulis 
pantun antar siswa juga harus memberi masukan jika tulisan yang dibuat 
temannya kurang tepat. Jadi, adanya interaksi atau tatap muka dapat 
melatih siswa untuk saling menghargai pendapat orang lain baik lisan 
maupun tulisan. Selain itu, siswa dapat saling melengkapi satu sama lain. 
d. Komunikasi Antaranggota 
Menurut Wena (2011: 192), dalam pembelajaran kooperatif 
dituntut untuk membimbing siswa agar dapat berkolaborasi, bekerja sama 
dan bersosialisasi antaranggota kelompok. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap 
sopan terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, 





antarpribadi tidak hanya diasumsikan, tetapi secara sengaja diajarkan olah 
guru. Dalam hal ini siswa yang tidak dapat menjalin hubungan 
antarpribadi tidak hanya memperoleh teguran dari sesama siswa. Dengan 
adanya teguran tersebut, siswa secara perlahan dan pasti akan berusaha 
menjaga hubungan antarpribadi. 
Pembelajaran menulis pantun menggunakan strategi Keliling 
Kelompok juga memuat unsur komunikasi antaranggotanya. Guru perlu 
mengajarkan bagaimana cara mengkritik tulisan teman yang kurang sesuai 
agar teman yang dikritik tidak merasa tersinggung dan bagaimana cara 
mengungkapkan pendapat yang baik. Jadi, dalam pembelajaran menulis 
pantun dengan strategi Keliling Kelompok, siswa tidak hanya belajar 
menulis pantun tetapi juga belajar bagaimana berkomunikasi yang baik. 
Lie (2008: 35) juga menyatakan bahwa proses ini merupakan proses yang 
sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman 
belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 
e. Evaluasi Proses Kelompok 
Menurut Lie (2008: 35), pengajar perlu menjadwalkan waktu 
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 
hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih 
efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja 
kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa 





Strategi pembelajaran Keliling Kelompok dalam menulis pantun 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi secara 
bersama-sama pembelajaran yang telah dilakukan. Bentuk evaluasi yang 
dilakukan siswa yaitu mengevaluasi tulisan pantun kelompok masing-
masing dan mengevaluasi tulisan kelompok lain bersama guru. Jadi, 
melalui pembelajaran pantun yang menggunakan strategi Keliling 
Kelompok, siswa dapat berlatih menilai hasil tulisan pantun kelompok 
sendiri maupun kelompok lain. 
Strategi pembelajaran Keliling Kelompok itu sendiri terdiri dari beberapa 
langkah. Menurut Lie (2008: 63), langkah-langkah strategi pembelajaran Keliling 
Kelompok sebagai berikut. 
a. Salah satu siswa dalam masing-masing kelompok memulai dengan 
memberikan pandangan dan pemikirannya mengenai tugas yang sedang 
mereka kerjakan. 
b. Siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusinya. 
c. Demikian seterusnya. Giliran bicara bisa dilaksanakan menurut arah 
perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan. 
Langkah-langkah strategi pembelajaran Keliling Kelompok yang 
diungkapkan Lie dapat diterapkan dalam menulis pantun , karena memberikan 
kontribusi tidak harus berupa pendapat lisan tetapi juga dapat berupa tulisan. 
Namun, dalam menulis pantun juga memerlukan adanya serangkaian diskusi 





teori tentunya. Berikut ini adalah langkah-langkah strategi Keliling Kelompok 
dalam pembelajaran menulis pantun. 
Tabel 1: Langkah-Langkah Strategi Keliling Kelompok dalam Pembelajaran  
  Menulis Pantun 
 
No Kegiatan Pembelajaran 
a.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang ingin 
dicapai. 
b.  Guru menggali pengetahuan siswa  dengan mengajukan pertanyaan tentang 
materi pantun, yaitu meliputi pengertian, jenis pantun, syarat-syarat pantun 
dan kelengkapan pantun. 
c.  Guru memberikan penguatan materi pantun, yaitu meliputi pengertian, 
jenis pantun, syarat-syarat pantun, kelengkapan pantun, dan contoh pantun. 
d.  Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 
4 orang. 
e.  Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
f.  Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
g.  Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan ditulis, 
maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 baris pantun. 
h.  Siswa yang pertama menuliskan baris ketiga atau isi pantun terlebih dahulu 
dengan maksud untuk mempermudah siswa dalam menulis pantun. 
Misalnya baris ketiganya “Adat dunia memang begitu”. 





guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok (searah jarum 
jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa kedua harus melanjutkan 
tulisan temannya.  
j.  Siswa yang kedua melanjutkan menuliskan baris keempat. Misalnya 
menuliskan “Benda yang buruk memang terbuang”. 
k.  Siswa yang  ketiga barulah menuliskan bagian sampirannya, yaitu menuliskan 
baris pertama. Misalnya “Kayu cendana di atas batu”. 
l.  Siswa yang keempat melengkapi sampiran yang telah dibuat oleh siswa yang  
ketiga dengan cara menuliskan baris kedua. Misalnya “Sudah diikat dibawa 
pulang”. 
m.  Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan satu bait pantun yang utuh barulah 
setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi tulisan anggotanya. 
Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan tema yang mereka pilih 
dan sesuai dengan syarat pantun, jika belum maka diperbaiki lagi, dengan 
catatan semua anggota kelompok memberikan pendapatnya.  
n.  Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, maka 
setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan tulis. 
o.  Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. Jika masih 
terdapat kesalahan maka siswa bersama-sama mendiskusikan kesalahan 
tersebut dan bagaimana cara memperbaikinya. 
p.  Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 





r.  Guru memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
s.  Guru menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun hasil penelitian sebelumnya mengenai strategi pembelajaran 
Keliling Kelompok (Round Table) yaitu “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi 
Siswa Kelas VII SMP N 2 Depok oleh Pradana Putu Perwira (2009)”. Penelitian 
tersebut telah membuktikan bahwa strategi Round Table mampu meningkatkan 
keterampilan menulis puisi. 
Hasil penelitian dari Perwira menunjukkan keberhasilan dalam proses 
belajar yaitu menumbuhkan rasa solidaritas dalam diri siswa dan membentuk rasa 
tanggung jawab siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya juga diperoleh persentase 
ketercapaian indikator menulis puisi mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
Kemampuan rata-rata siswa dalam menulis puisi sebelumnya sebelum adanya 
implementasi tindakan berkategori sedang. Namun, setelah implementasi tindakan 
sebanyak dua siklus, kemampuan siswa dalam menulis puisi menjadi berkategori 
baik. Hal ini berdasarkan hasil tes siswa dari pratindakan dengan nilai rata-rata 
hitung sebesar 13,95 daripada akhir siklus II nilai rata-rata hitung menjadi 18,11 





kooperatif tipe Round Table dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran menulis puisi. 
Selain penelitian tentang strategi Round Table di atas, ada pula penelitian 
tentang menulis pantun yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Menulis Pantun melalui Metode 
Sinektik pada Siswa Kelas VII C SMP N 2 Srumbung oleh Mutrikah (2011)”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode sinektik dapat 
meningkatkan kreativitas menulis pantun siswa kelas VII C SMP N 2 Srumbung. 
Hal ini terlihat dari skor rata-rata menulis pantun sebelum dikenai tindakan yaitu 
53,06, setelah dikenai tindakan skor rata-rata menjadi 85,43. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 32,37. 
Pembelajaran kooperatif melalui strategi Keliling Kelompok atau Round 
Table dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik (Lie, 2008: 63). Berdasarkan pendapat tersebut sekaligus 
penelitian yang pernah dilakukan di atas tadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Kooperatif strategi Round Table efektif digunakan pada 
pembelajaran membaca pemahaman. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Keefektifan Strategi Keliling Kelompok 
dalam Pembelajaran Menulis Pantun Siswa Kelas VII SMP N 2 Ngemplak, 
Sleman”. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian dari Perwira 
yaitu materi pembelajarannya, sedangkan penelitian dari Mutrikah perbedaannya 





C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan menulis pantun di sekolah belum mencapai hasil yang 
diharapkan. Proses belajar masih banyak mengalami kendala, diantaranya siswa 
merasa kesulitan dalam menuangkan gagasan atau ide menjadi tulisan, proses 
pembelajaran yang diterapkan selama ini masih menggunakan pembelajaran yang 
konvensional, siswa merasa bosan dan kurang bersemangat ketika mengikuti 
kegiatan belajar apresiasi sastra. 
Penggunaan strategi Keliling Kelompok dalam pembelajaran 
keterampilan menulis pantun di SMP Negeri 2 Ngemplak diyakini dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan mengubah desain pembelajaran 
menjadi lebih kreatif-inovatif melalui strategi  Keliling Kelompok, siswa 
diharapkan akan lebih kreatif, bersemangat, dan senang mengikuti pembelajaran, 
sehingga keterampilan menulis pantunnya akan meningkat. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu hipotesis nihil dan hipotesis 
kerja. Hipotesis nihil (Ho) dan  hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis pantun 
siswa yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dengan pembelajaran 





Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa 
yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dengan pembelajaran 
menulis pantun siswa yang tanpa menerapkan strategi Keliling Kelompok. 
Ho : Strategi pembelajaran Keliling Kelompok tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis pantun. 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif. Data-
data yang disajikan berupa skor, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, 
hingga penyajian dari hasilnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Quasi Experimental atau sering disebut dengan eksperimen semu. Metode ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Quasi experimental digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2012: 77). 
Penelitian eksperimen memiliki beberapa macam desain penelitian. 
Penelitian ini sendiri menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 2: Pretest-Posttest Control Group Design 
O1 X O2 
O3  O4 
 
Keterangan: 
O1: Prates kelompok eksperimen 
O2: Pascates kelompok eksperimen 
O3: Prates kelompok kontrol 
O4: Pascates kelompok kontrol 






Pada gambar desain di atas, dapat dilihat bahwa O1 dan O3 merupakan 
keterampilan menulis pantun siswa sebelum adanya perlakuan dengan strategi 
Keliling Kelompok. O2 adalah keterampilan menulis pantun siswa yang diberi 
pembelajaran dengan menerapkan strategi Keliling Kelompok, dalam hal ini 
adalah kelompok eksperimen. O4 adalah keterampilan menulis pantun siswa yang 
tidak  diberi pembelajaran menggunakan strategi Keliling Kelompok yaitu 
kelompok kontrol. Berdasarkan uraian tersebut, maka keefektifan strategi Keliling 
Kelompok dalam pembelajaran menulis pantun siswa di kelas VII SMP N 2 
Ngemplak adalah perbedaan skor antara (O2-O1) dan (O4-O3). Perbedaan rata-
rata skor antara prates dengan pascates untuk setiap kelompok dibandingakan 
untuk menentukan apakah perlakuan eksperimen menghasilkan perubahan lebih 
besar daripada situasi kelompok kontrol atau tidak. Analisis ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik yang tepat yaitu uji-t. 
 
B. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 42), paradigma penelitian diartikan sebagai 
pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang 
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan 
jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Paradigma 
dalam penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma tersebut 





1. Paradigma Kelompok Eksperimen 
  
  Treatment  
 
 
Gambar 1: Paradigma Kelompok Eksperimen 
 




       Gambar 2: Paradigma Kelompok Kontrol 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161), variabel penelitian diartikan sebagai 
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu variabel terikat (dependent variable) 
dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat (dependent variable) 
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis pantun, sedangkan variabel 
bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 















eksperimen, sementara pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa 
menerapkan strategi Keliling Kelompok. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini meliputi pengukuran sebelum eksperimen, 
pelaksanaan eksperimen, dan pengukuran sesudah eksperimen. Ketiga prosedur 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan prates, yaitu berupa 
tes keterampilan menulis pantun. Prates diberikan pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pemberian prates bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan menulis pantun di awal, sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, 
prates juga dilakukan untuk menyamakan kondisi antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. 
Hasil dari prates kedua kelompok selanjutnya dianalisis menggunakan 
rumus Uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis pantun antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Dengan demikian, kedua kelompok berangkat dari titik acuan yang 
sama. 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terbukti memiliki 
tingkat keterampilan yang sama dalam menulis pantun, langkah selanjutnya 





peneliti menerapkan strategi Keliling Kelompok hanya pada kelompok 
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode yang masih 
konvensional.  
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut. 
a. Kelompok Kontrol 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Guru menjelaskan teori tentang pantun, jenis-jenis pantun, dan 
menulis pantun. Guru juga membagikan pantun sebagai contoh. 
3) Guru meminta setiap siswa menulis pantun sesuai dengan materi 
yang sudah dijelaskan. 
4) Setelah selesai mengerjakan, beberapa siswa diminta menuliskan 
pantunnya di papan tulis. 
5) Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
6) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
7) Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
b. Kelompok Eksperimen 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
ingin dicapai. 
2) Guru menggali pengetahuan siswa  dengan mengajukan pertanyaan 
tentang materi pantun, yaitu meliputi pengertian, jenis pantun, syarat-





3) Guru memberikan penguatan materi pantun, yaitu meliputi pengertian, 
jenis pantun, syarat-syarat pantun, kelengkapan pantun, dan contoh 
pantun. 
4) Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 orang. 
5) Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
6) Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
7) Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan 
ditulis, maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 baris pantun. 
8) Siswa yang pertama menuliskan baris ketiga atu isi pantun terlebih 
dahulu dengan maksud untuk mempermudah siswa dalam menulis 
pantun. Misalnya baris ketiganya “Adat dunia memang begitu”. 
9)  “Jika dinyatakan berhenti menulis maka kegiatan menulis berhenti, 
lalu guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok 
(searah jarum jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa kedua 
harus melanjutkan tulisan temannya.  
10) Siswa yang kedua melanjutkan menuliskan baris keempat. Misalnya 
menuliskan “Benda yang buruk memang terbuang”. 
11) Siswa yang  ketiga barulah menuliskan bagian sampirannya, yaitu 





12) Siswa yang keempat melengkapi sampiran yang telah dibuat oleh 
siswa yang  ketiga dengan cara menuliskan baris kedua. Misalnya 
“Sudah diikat dibawa pulang”. 
13) Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan satu bait pantun yang 
utuh barulah setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi tulisan 
anggotanya. Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan tema 
yang mereka pilih dan sesuai dengan syarat pantun, jika belum maka 
diperbaiki lagi, dengan catatan semua anggota kelompok memberikan 
pendapatnya.  
14) Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, 
maka setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan 
tulis. 
15) Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. Jika masih 
terdapat kesalahan maka siswa bersama-sama mendiskusikan 
kesalahan tersebut dan bagaimana cara memperbaikinya. 
16) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
17) Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
18) Guru memberikan penguatan materi dengan data-data yang 
sesungguhnya. 
19) Guru menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 






3. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah 
selanjutnya adalah memberikan pascates pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran pascates bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil pascates 
tersebut, akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (prates) dengan 
skor sesudah diberi perlakuan (pascates), apakah perbandingan skornya secara 
signifikan mengalami peningkatan, sama, atau justru penurunan. 
E. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Ngemplak, Sleman. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini yaitu tanggal 4 Maret sampai 15 April 2013. Waktu 
penelitian tersebut dapat dilihat secara detail dalam jadwal penelitian sebagai 
berikut. 
     Tabel 3: Jadwal Penelitian 
No. Kelas Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 
1 VII A Prates Kelas Eksperimen Senin, 4 Maret 2013 
2 VII C Prates Kelas Kontrol Jumat, 8 Maret 2013 
3 VII A Perlakuan I Kelas Eksperimen Senin, 11 Maret 2013 
4 VII C Perlakuan I Kelas Kontrol Senin, 11 Maret 2013 
5  VII A Perlakuan II Kelas Eksperimen Senin, 18 Maret 2013 
6 VII C Perlakuan II Kelas Kontrol Senin, 18 Maret 2013 
7 VII A Perlakuan III Kelas Eksperimen Senin, 1 April 2013 
8 VII C Perlakuan III Kelas Kontrol Senin, 1 April 2013 
9 VII A Perlakuan IV Kelas Eksperimen Senin, 8 April 2013 
10 VII C Perlakuan IV Kelas Kontrol Senin, 8 April 2013 
11 VII A Pascates Kelas Eksperimen Senin, 15 April 2013 





F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Ngemplak 
kelas VII. Jumlah kelas VII secara keseluruhan sebanyak  6 kelas, yaitu Kelas VII 
A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F. Setiap kelasnya ada 32 siswa, berarti 
seluruh kelas VII berjumlah 192 siswa. 
2. Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Simple 
Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu (Sugiyono, 2012: 82). Pengambilan sampel ini dilakukan 
dengan cara mengundi semua kelas VII yang ada di SMP Negeri 2 Ngemplak. 
Berdasarkan pengundian diperoleh kelas VII A dan VII C. Kedua kelas tersebut 
diundi lagi untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
dilakukan pengundian, kelas VII C terpilih sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas 
VII A terpilih sebagai kelas eksperimen. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan instumen untuk mengumpulkan 
data dan pengujian isntrumennya yaitu menggunakan uji validitas instumen. 





1. Instumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang dipakai adalah teknik non-
tes dan teknik tes. Teknik non-tes dilakukan dengan dokumentasi, sedangkan 
teknik tes dilakukan dengan tes tertulis dalam bentuk uraian. Penilaian tes 
mencakup penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses didapatkan dari 
pengamatan melihat keaktifan siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran. 
Penilaian hasil didapatkan dari hasil belajar menulis pantun. Kriteria penilaian 
pantun mencakup aspek isi, syarat-syarat pantun, dan aspek kreativitas. 
2. Validitas Instrumen 
Instrumen berupa tes menulis pantun diuji dengan validitas isi (content 
validity). Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan 
dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund via Nurgiyantoro, 2010: 
155 - 156). Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang berlaku (KTSP), lalu 
disesuaikan dengan materi pelajaran bahasa Indonesia. Setelah itu, tes yang 
hendak digunakan harus ditelaah oleh orang ahli dalam bidang yang bersangkutan 
(expert judgement). Expert judgement instrumen dalam penelitian ini ditelaah oleh 
guru Bahasa Indonesia dan dosen pembimbing, yaitu Bapak Lasono, S.Pd., Bapak 








H. Teknik Uji Persyaratan Analisis Data 
Penelitian yang menggunakan analisis data dengan uji-t, terdapat dua 
asumsi yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas (Arikunto, 
2010: 307). Penjelasan dari hal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengkaji normal atau tidaknya suatu 
data penelitian. Dalam penelitian ini diuji normalitas sebaran data skor 
keterampilan menulis pantun awal (lewat prates) dan keterampilan menulis pantun 
akhir (pascates). Penghitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
komputer program SPSS 20. Data dikatakan normal jika indeks yang diperoleh 
baik Kolmogorov-Smirnov mupun Shapiro-Wilk adalah P > 0,05 (Nurgiyantoro, 
2009: 118). 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini akan dilakukan dengan SPSS dengan menggunakan 
jalan analisis varian satu jalan. Dari hasil tes nantinya akan terlihat taraf 
signifikansi kedua kelompok, taraf signifikansi dinyatakan homogen atau tidak 










I. Teknik Analisis Data 
Teknik analis yang digunakan yaitu teknik uji-t. Teknik uji-t digunakan 
untuk uji signifikansi antara pembelajaran menulis pantun yang menerapkan 
strategi Keliling Kelompok dengan pembelajaran tanpa menerapkan strategi 
Keliling Kelompok. Jika hasilnya signifikan maka strategi pembelajaran Keliling 
Kelompok berpengaruh terhadap keterampilan menulis pantun siswa kelompok 
eksperimen, tetapi kalau tidak signifikan berarti tidak berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis pantun siswa kelompok eksperimen. Adapun rumus t-test 
untuk desain eksperimen yang menggunakan kelompok kontrol prates dan 









M    =  nilai rata-rata hasil perkelompok 
N     =  banyaknya subjek 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis pantun siswa antara yang diberi pembelajaran dengan menerapkan 
strategi Keliling Kelompok dan tanpa menerapkan strategi Keliling Kelompok. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan strategi 
Keliling Kelompok dalam pembelajaran menulis pantun siswa kelas VII SMP N 2 
Ngemplak. Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan skor tes akhir 
menulis pantun. Data skor tes awal diperoleh dari hasil prates dan data skor tes 
akhir diperoleh dari hasil pascates keterampilan menulis pantun. Sebelum data 
prates dan pascates digunakan untuk menguji hipotesis, data tersebut harus lulus 
uji persyaratan terlebih dahulu. 
1. Deskripsi Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas dan uji homogenitas akan disajikan sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari prates dan pascates 
keterampilan menulis pantun kedua kelompok. Uji normalitas dibantu dengan 
program SPSS 20.0. Berdasarkan uji normalitas tersebut, nilai signifikansi pada 
Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilks harus dapat menunjukkan P > 0,05. 
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Jika P > 0,05 pada Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilks, maka data 
tersebut dapat dinyatakan normal. Berikut ini adalah sajian hasil uji normalitas 
sebaran data prates dan pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. 
Tabel 4: Uji Normalitas Sebaran Data Prates dan Pascates Keterampilan  




Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk Keterangan 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
PRA-KK 0,120 32 0,200 0,966 32 0,390 P > 0,05 = Normal 
PAS-KK 0,126 32 0,200 0,960 32 0,267 P > 0,05 = Normal 
PRA-KE 0,134 32 0,152 0,972 32 0,564 P > 0,05 = Normal 
PAS-KE 0,146 32 0,081 0,944 32 0,100 P > 0,05 = Normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 20.0 dapat diketahui bahwa 
sebaran data semuanya normal (P > 0,05), baik pada Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk. Oleh karena itu, data prates dan pascates keterampilan 
menulis pantun kelompok kontrol dan eksperimen sudah memenuhi syarat untuk 
dianalisis. Hasil uji normalitas sebaran data prates dan pascates keterampilan 
menulis pantun kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 23. 
b. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians. Uji homogenitas varians menggunakan bantuan program 
SPSS 20.0. Suatu data dinyatakan homogen jika signifikansinya lebih besar 
daripada 0,05. Berikut ini adalah hasil uji homgenitas varians data prates 




1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates Keterampilan Menulis Pantun 
Uji homogenitas prates ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
pretes kelompok kontrol dan eksperimen homogen (tidak memiliki perbedaan 
varians). Rangkuman hasil uji homogenitas varians data prates dari Levene 
Statistic dengan program SPSS 20.0 dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 5: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates  
  Keterampilan Menulis Pantun Kelompok Kontrol dan Kelompok  
  Eksperimen  
 




0,090 1 62 0,766 Sig > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan tabel uji homogenitas tersebut dapat dilihat hasil uji 
homogenitas varians data prates dari Levene Statistic yaitu sebesar 0,090 
dengan df1 = 1 (2-1) dan df2 = 62 (64-2), dan signifikansi 0,766.  Jadi, data 
prates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol dan eksperimen 
dinyatakan homogen karena signifikansinya sebesar 0,766 (Sig > 0,05). 
2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pascates Keterampilan Menulis 
Pantun 
Uji homogenitas pascates ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
data pascates kelompok kontrol dan eksperimen homogen (tidak memiliki 
perbedaan varians). Rangkuman hasil uji homogenitas varians data pascates 





Tabel 6: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pascates 
  Keterampilan Menulis Pantun Kelompok Kontrol dan Kelompok  
  Eksperimen  
 




1,066 1 62 0,306 Sig > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan tabel uji homogenitas tersebut dapat dilihat hasil uji 
homogenitas varians data pascates dari Levene Statistic yaitu sebesar 1,066 
dengan df1 = 1 (2-1) dan df2 = 62 (64-2), dan signifikansi 0,306.  Jadi, data 
pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol dan eksperimen 
dinyatakan homogen karena signifikansinya sebesar 0,306 (Sig > 0,05). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians data prates 
dan pascates keterampilan menulis pantun dengan menggunakan program 
SPSS 20.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang 
homogen. Oleh karena itu, data tersebut dapat dikatakan telah memenuhi syarat 
untuk dianalisis. Hasil penghitungan uji homogenitas varians data prates dan 
pascates keterampilan menulis pantun selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 24. 
2. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan yang 
signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa yang menerapkan strategi 
Keliling Kelompok dengan pembelajaran menulis pantun siswa yang tanpa 
menerapkan strategi Keliling Kelompok”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis 
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alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha 
menjadi hipotesis nol (Ho). Hipotesis Ho berbunyi “Tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa yang menerapkan strategi 
Keliling Kelompok dengan pembelajaran menulis pantun siswa yang tanpa 
menerapkan strategi Keliling Kelompok”.  
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis 
pantun tanpa penerapan strategi keliling kelompok. Sebelum kelompok kontrol 
diberi pembelajaran terlebih dahulu dilakukan prates. Prates dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP N 2 
Ngemplak sebelum diberi pembelajaran. Subjek pada prates kelompok kontrol 
adalah kelas VII C dengan jumlah siswa 32. Prates kelompok kontrol 
dilaksanakan pada hari Senin, 4 Maret 2013. Berikut ini adalah sajian distribusi 
frekuensi skor prates kelompok kontrol. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis  
  Pantun Kelompok Kontrol 





1.  18 2 6,3 6,3 6,3 
2.  19 1 3,1 3,1 9,4 
3.  20 2 6,3 6,3 15,6 
4.  21 3 9,4 9,4 25,0 
5.  22 5 15,6 15,6 40,6 
6.  23 7 21,9 21,9 62,5 
7.  24 5 15,6 15,6 78,1 
8.  25 2 6,3 6,3 84,4 
9.  26 3 9,4 9,4 93,8 
10.  27 2 6,3 6,3 100,0 







Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun 
Kelompok Kontrol 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  
             Kelompok Kontrol 
 
Pemberian pascastes keterampilan menulis pantun pada kelompok 
kontrol dimaskudkan untuk melihat pencapaian hasil peningkatan keterampilan 
menulis pantun tanpa penerapan strategi Keliling Kelompok. Subjek pada 
pascates kelompok kontrol adalah 32 siswa. Pascates kelompok kontrol 
dilaksanakan pada hari Senin, 15 April 2013. Berikut ini adalah sajian distribusi 
































Tabel 8: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pascates Keterampilan Menulis  
              Pantun Kelompok Kontrol 






1.  19 1 3,1 3,1 3,1 
2.  20 3 9,4 9,4 12,5 
3.  21 1 3,1 3,1 15,6 
4.  22 4 12,5 12,5 28,1 
5.  23 7 21,9 21,9 50,0 
6.  24 6 18,8 18,8 68,8 
7.  25 4 12,5 12,5 81,3 
8.  26 3 9,4 9,4 90,6 
9.  27 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100 100 - 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis Pantun  
Kelompok Kontrol 
 
Gambar 4 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis  
             Pantun  Kelompok Kontrol 
 
Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran dengan 
menerapkan strategi Keliling Kelompok. Sebelum kelompok eksperimen diberi 


























sejauh mana keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP N 2 Ngemplak 
sebelum diberi perlakuan. Subjek pada kelompok eksperimen adalah kelas VII A 
dengan jumlah siswa 32. Prates kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari 
Jum’at, tanggal 8 Maret 2013. Berikut ini sajian distribusi frekuensi skor prates 
keterampilan menulis pantun kelompok eksperimen. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis  
   Pantun Kelompok Eksperimen 





1.  17 1 3,1 3,1 3,1 
2.  18 1 3,1 3,1 6,3 
3.  19 1 3,1 3,1 9,4 
4.  20 3 9,4 9,4 18,8 
5.  21 3 9,4 9,4 28,1 
6.  22 4 12,5 12,5 40,6 
7.  23 7 21,9 21,9 62,5 
8.  24 4 12,5 12,5 75,0 
9.  25 4 12,5 12,5 87,5 
10.  26 2 6,3 6,3 93,8 
11.  27 2 6,3 6,3 100,0 
Total 32 100 100 - 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar  5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  





























Pemberian pascates keterampilan menulis pantun pada kelompok 
eksperimen dimaksudkan untuk melihat hasil keterampilan menulis pantun siswa 
sesudah dilaksanakan pembelajaran yang menerapkan strategi Keliling Kelompok. 
Subjek pada pascates kelompok eksperimen yaitu kelas VII A dengan jumlah 
siswa 32. Pascates kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 
15 April 2013. Berikut ini sajian distribusi frekuensi skor pascates kelompok 
eksperimen. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pascates Keterampilan  
    Menulis Pantun Kelompok Eksperimen 





1.  22 2 6,3 6,3 6,3 
2.  23 2 6,3 6,3 12,5 
3.  24 8 25,0 25,0 37,5 
4.  25 6 18,8 18,8 56,3 
5.  26 5 15,6 15,6 71,9 
6.  27 6 18,8 18,8 90,6 
7.  28 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100 100 - 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar  6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis  




























Berdasarkan tabel distribusi skor awal dan skor akhir kelompok 
eksperimen di atas dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan keterampilan 
dalam menulis pantun. Hal tersebut dapat dilihat dari skor tertinggi dan skor 
terendah, dari tes awal sampai tes akhir skor tersebut banyak mengalami 
perubahan. Skor tertinggi mengalami peningkatan dari 27 menjadi 28, sedangkan 
skor terendah dari 17 menjadi 22.  
a. Hasil Uji Perbedaan Skor Prates Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Tabel 11: Rangkuman Perbandingan Data Prates Keterampilan Menulis  
    Pantun Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
No Data N Skor Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median Modus SD 
1.  Prates Kontrol 32 27 18 22,84 23,00 23 2,357 
2.  Prates Eksperimen 32 27 17 22,75 23,00 23 2,463 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tes awal keterampilan 
menulis pantun kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 27 dan skor terendah 
18, sedangkan tes awal keterampilan menulis pantun kelompok eksperimen 
diperoleh skor tertinggi 27 dan skor terendah 17. Selain itu, dapat dilihat pula 
rata-rata dari skor tes awal kelompok kontrol sebesar 22,84 dan tes awal 
kelompok eksperimen sebesar 22,75. Berdasarkan rata-rata tersebut, dapat dilihat 
bahwa rata-rata skor tes awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak 





Tabel 12: Kecenderungan Prolehan Skor Prates Keterampilan Menulis  








1.  Rendah 17 - 20 5 6 
2.  Sedang 21 - 24 20 18 
3.  Tinggi 25 - 28 7 8 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
Pie Kecenderungan Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  
Kelompok Kontrol 
 
Gambar 7: Pie Kecenderungan Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  
    Kelompok Kontrol 
 
 
Pie Kecenderungan Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  
Kelompok Eksperimen 
 
Gambar 8: Pie Kecenderungan Perolehan Skor Prates Keterampilan Menulis Pantun  

















Berdasarkan data statistik yang ada di pie tersebut, dapat dilihat 
kecenderungan skor prates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol 
terdapat 5 siswa pada kategori rendah, sedangkan kelompok eksperimen terdapat 
6 siswa. Pada kategori sedang kecenderungan skor prates keterampilan menulis 
pantun kelompok kontrol sebanyak 20 siswa, sedangkan kecenderungan skor 
prates keterampilan menulis pantun kelompok eksperimen terdapat 18 siswa. Pada 
kategori tinggi kecenderungan skor prates kelompok kontrol sebanyak 7 siswa, 
sedangkan prates kelompok eksperimen sebanyak 8 siswa. Hal itu menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan awal menulis pantun 
antara kelompok kontrol dan eksperimen. 
Perbedaan keterampilan menulis pantun siswa yang menerapkan strategi 
Keliling Kelompok dan tanpa penerapan strategi Keliling Kelompok dapat 
diketahui dengan mencari perbedaan antara skor pascates kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
pertama yaitu uji-t sampel bebas. Perhitungan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.0. Hasil uji-t data prates 
keterampilan menulis pantun selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
Rangkuman hasil uji-t prates keterampilan menulis kelompok kontrol dan 







Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Pantun  






df P Keterangan 
Prates Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
0,156 62 0,877 P > 0,05 ≠ Signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh 
 sebesar 0,156 dengan df  = 62 (64-
2) dan nilai P sebesar 0,877 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih besar 
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan. 
b. Hasil Uji Perbedaan Skor Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Tabel 14: Rangkuman Perbandingan Data Pascates Keterampilan  
     Menulis Pantun Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
No Data N Skor Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median Modus SD 
1.  Pascates  Kontrol 32 27 19 23,50 23,50 23 2, 125 
2.  Pascates Eksperimen 32 28 22 25,25 25,00 24 1,685 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tes akhir keterampilan 
menulis pantun kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 27 dan skor terendah 
19, sedangkan tes akhir keterampilan menulis pantun kelompok eksperimen 
diperoleh skor tertinggi 28 dan skor terendah 22. Selain itu, dapat dilihat pula 
rata-rata dari skor tes akhir kelompok kontrol sebesar 23,50 dan rata-rata tes akhir 
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kelompok eksperimen sebesar 25,25. Berdasarkan rata-rata tersebut, dapat dilihat 
bahwa rata-rata skor tes akhir kelompok kontrol dan eksperimen terdapat 
perbedaan yang signifikan yaitu sebesar 1,75. 
Tabel 15: Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan  








1.  Rendah 17 - 20 4 0 
2.  Sedang 21 - 24 18 12 
3.  Tinggi 25 - 28 10 20 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan Menulis Pantun  
Kelompok Kontrol 
 
Gambar 9: Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan Menulis  
















Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan Menulis Pantun  
Kelompok Eksperimen 
  
Gambar 10: Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan Menulis  
      Pantun Kelompok Eksperimen 
 
 
Berdasarkan data statistik yang ada di pie tersebut, dapat dilihat 
kecenderungan skor pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol 
dapat diketahui terdapat 4 siswa pada kategori rendah, sedangkan pada pascates 
kelompok eksperimen tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori 
rendah. Pada kategori sedang skor pascates keterampilan menulis pantun 
kelompok kontrol terdapat  18 siswa, sedangkan kecenderungan skor pascates 
keterampilan menulis pantun kelompok eksperimen terdapat 12 siswa. Pada 
kategori tinggi skor pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol 
terdapat 10, sedangkan skor pascates keterampilan menulis pantun kelompok 
eksperimen terdapat 20 siswa. Hal itu menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
pantun setelah diberi perlakuan mengalami perbedaan yang sangat signifikan 









Uji-t data pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis pantun siswa kelompok kontrol dan 
eksperimen sesudah diberi perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 25. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data pascates keterampilan 
menulis pantun kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis  






df P Keterangan 
Pascates Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
3,650 62 0,001 P < 0,05 = Signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh 
 
sebesar 3,650 dengan df  = 62 (64-2) dan nilai P sebesar 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis pantun siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sesudah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t tersebut, dapat disimpulkan hasil 
uji hipotesis sebagai berikut. Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dengan pembelajaran 
menulis pantun siswa yang tanpa menerapkan strategi Keliling Kelompok (ditolak). 
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Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa 
yang menerapkan strategi Keliling Kelompok dengan pembelajaran menulis 
pantun siswa yang tanpa menerapkan strategi Keliling Kelompok 
(diterima). 
 
3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Strategi pembelajaran 
Keliling Kelompok efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
pantun”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis 
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho). Hipotesis 
nol tersebut berbunyi “Strategi pembelajaran Keliling Kelompok tidak efektif 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun”. 
Pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada perbandingan data skor prates 
pascates keterampilan menulis pantun kelompok kontrol dan eksperimen. Jika 
ingin lebih mudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, 
median, modus, dan simpangan baku kelompok kontrol dan eksperimen , maka 
lebih baik dibuat tabel perbandingan data kedua kelompok baik prates maupun 
pascates. Berikut ini perbandingan data prates dan pascates kelompok kontrol dan 







Tabel 17: Perbandingan Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis  












N 32 32 32 32 
Skor Terendah 18 17 19 22 
Skor Tertinggi 27 27 27 28 
 
 
22,84 22,75 23,50 25,25 
Median 23,00 23,00 23,50 25,00 
Modus 23 23 23 24 
SD 2,357 2,463 2,125 1,685 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya perbedaan skor tes awal 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen serta skor tes akhir kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Namun, skor tes awal (prates) antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan (relatif sama) dengan 
 sebesar 22,84 dan 22,75. Skor tes akhir 
(pascates) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dengan 
 
 sebesar 23,50 dan 25,25. Berdasarkan tabel 
juga dapat dilihat rata-rata kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,66, 
sedangkan kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-rata sebesar 2,50. Jadi, 
selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara kedua kelompok sebesar 1,84. 
Keefektifan strategi Keliling Kelompok dalam pembelajaran menulis 
pantun dapat diketahui pula dengan mencari perbedaan skor prates dan pascates 
keterampilan menulis pantun kelompok kontrol. Analisis data yang digunakan 
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adalah uji-t berhubungan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan batuan 
komputer program SPSS 20.0.  
a. Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Pantun Kelompok 
Kontrol 
 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis pantun kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran tanpa penerapan 
strategi Keliling Kelompok efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 
pantun siswa. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26. Berikut 
adalah rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis 
pantun kelompok kontrol. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan  






df P Keterangan 
Prates dan Pascates 
Kelompok Kontrol 
1,777 31 0,085 P > 0,05 ≠ Signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh 
 sebesar 1,777 dengan df  = 31 (32-
1) dan nilai P sebesar 0,085 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih besar 
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa penerapan strategi Keliling Kelompok 




b. Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Pantun Kelompok 
Eksperimen 
 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis pantun kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang menerapkan  
strategi Keliling Kelompok efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis pantun siswa. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26. 
Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates keterampilan 
menulis pantun kelompok eksperimen. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan  






df P Keterangan 
Prates dan Pascates 
Kelompok Eksperimen 
8,121 31 0,000 P < 0,05 = Signifikan 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 20.0 diperoleh 
 sebesar 8,121 dengan df  = 31 (32-
1) dan nilai P sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai P lebih kecil 
dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho = Strategi pembelajaran Keliling Kelompok tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis pantun (ditolak). 








1. Perbedaan Pembelajaran Menulis Pantun Siswa Kelas VII SMP N 2 
Ngemplak yang Menerapkan Strategi Keliling Kelompok dan Tanpa 
Menerapkan Strategi Keliling Kelompok 
 
 Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberi pembelajaran yang 
menerapkan strategi Keliling Kelompok, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi 
pembelajaran mennggunakan strategi Keliling Kelompok. Kelompok kontrol lebih 
menggunakan cara pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan. Proses pembelajaran menulis pantun kelompok kontrol adalah 
penyampaian materi pantun secara singkat diikuti dengan tanya jawab, pemberian 
contoh pantun dan diakhiri dengan penugasan menulis pantun. Proses 
pembelajaran kelompok eksperimen dilakukan dengan cara menerapkan strategi 
Keliling Kelompok yaitu penyampaian materi pantun secara singkat, 
pembentukan kelompok dengan posisi duduk melingkari satu meja, pemberian 
tugas menulis pantun dengan sistem pengerjaan bergantian (berantai) antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain secara melingkar dan searah jarum jam, proses 
diskusi antar siswa dengan kelomponya masing-masing, dan proses evaluasi hasil 
menulis pantun dalam kelompok maupun dalam kelas. 
 Setelah memperoleh pembelajaran menulis pantun dengan penerapan 
strategi Keliling Kelompok, hasil menulis pantun pada kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang signifikan, sedangkan siswa pada kelompok kontrol 
yang tidak menerapkan strategi Keliling Kelompok, sebagian mengalami 
peningkatan dan sebagian lagi mengalami penurunan. Hal tersebut dapat diketahui 
dari rerata tes awal (prates) kelompok eksperimen adalah 22,75, sedangkan rerata 
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tes akhir (pascates) adalah 25,25. Skor keterampilan menulis pantun  kelompok 
eksperimen berarti mengalami peningkatan sebesar 2,50. Pada kelompok kontrol 
diketahui rerata skor prates sebesar 22,84, sedangkan rerata pascatesnya sebesar 
23,50. Skor keterampilan menulis pantun kelompok kontrol berarti mengalami 
peningkatan sebesar 0,66. Jadi, penggunaan metode ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan (kovensional) kurang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
pantun. 
 Skor pascates kelompok kontrol dan eksperimen selanjutnya dihitung 
menggunakan SPSS 20.0. Hasil pengolahan data pascates pada kelompok kontrol 




3,650 dengan P sebesar 0,001 dan df sebesar 62. Hasil perhitungan tersebut, juga 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan karena nilai P < 0,05. 
 Selain dengan menghitung rerata dan perbedaan keterampilan menulis 
pantun melalui program SPSS 20.0, perbedaan keterampilan menulis pantun 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen juga dapat dilihat pada proses 
pembelajaran yang telah dilakukan pada masing-masing kelompok. Proses 
pembelajaran kelompok eksperimen dinilai lebih efektif dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Hal tersebut disebabkan oleh adanya penerapan strategi 
Keliling Kelompok yang lebih kooperatif dan kolaboratif.  
 Berdasarkan pengamatan peneliti selama pembelajaran di kelas, siswa 
kelompok eksperimen dapat menghasilkan karya pantun yang bagus dan kreatif. 
Hal itu dapat dilihat pada penggunaan kata-kata yang beragam serta syarat-syarat 
pantun yang terpenuhi dalam pantun yang dibuat siswa. Irama pantun yang dibuat 
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juga lebih indah apabila dibaca, serta ketepatan pemilihan jenis pantun dengan isi 
pantun juga sudah sesuai. Pembelajaran yang menerapkan strategi Keliling 
Kelompok dapat memberikan variasi dalam belajar, sehingga siswa tidak merasa 
jenuh dengan proses pembelajaran yang biasa dilakukan. Strategi Keliling 
Kelompok membuat siswa lebih aktif karena mereka diminta membentuk 
kelompok dan diberi waktu untuk melakukan diskusi bersama dengan teman satu 
kelompoknya. Dalam menentukan jenis pantun mereka harus berdiskusi terlebih 
dahulu karena jenis pantun yang mereka buat bersama kelompoknya hanya satu 
jenis pantun. 
 Meskipun mereka berkelompok, setiap siswa tetap mengerjakan tugasnya 
masing-masing  karena setiap siswa harus menyumbangkan pantun masing-
masing. Jika siswa yang pertama menuliskan bait pertama, siswa kedua 
meneruskan bait yang kedua, begitu juga siswa ketiga dan keempat, cara tersebut 
dilakukan berulang-ulang sampai menghasilkan pantun 8 bait. Hal itulah yang 
membuat siswa menjadi memiliki sikap ketergantungan posistif dan tanggung 
jawab perseorangan.  
 Selain ketergantungan positif dan tanggung jawab perseorangan, masih 
banyak keuntungan yang diperoleh dari penerapan strategi Keliling Kelompok. 
Keuntungan yang lain yaitu membuat siswa yang kurang pandai menjadi lebih 
berusaha membuat karya pantun sendiri tidak mengandalkan teman yang lebih 
pintar, jadi siswa yang kurang pandai lama-kelamaan akan menjadi mampu 
membuat pantun sendiri dan siswa yang pandai tidak akan merasa dirugikan 
karena semua temannya ikut mengerjakan tugas menulis pantun. Proses diskusi 
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dalam kelompok juga membuat siswa menjadi lebih bisa berinteraksi dengan 
temannya. Selain itu, siswa juga lebih bisa menghargai pendapat temannya ketika 
mengevaluasi hasil tulisannya. 
 Pemaparan tentang keuntungan penerapan strategi Keliling Kelompok 
dalam pembelajaran menulis pantun di atas berbeda dengan kelompok kontrol 
yang tidak menerapkan strategi tersebut. Siswa kelompok kontrol lebih lambat 
dalam menulis pantun, hal itu terlihat pada saat penentuan jenis pantun yang akan 
mereka buat. Bahkan ada siswa yang baru mulai menulis pantun ketika waktu 
berjalan setengah dari waktu yang ditentukan. Berdasarkan pengamatan peneliti 
kelompok kontrol lebih bingung, gelisah, bahkan mengeluh. Selain itu, kata-kata 
yang dipilih dalam menulis pantun juga terkesan monoton dan tidak kreatif. Kata-
kata temannya atau pantun dari buku mereka ubah sedikit menjadi sebuah pantun.  
 Penggunaan syarat-syarat pantun, penentuan jenis pantun, dan kreativitas 
menulis pantun kelompok eksperimen lebih terlihat daripada  kelompok kontrol. 
Berikut ini adalah hasil karya siswa berkenaan penggunaan syarat-syarat pantun, 
penentuan jenis pantun, dan kreativitas siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan strategi Keliling Kelompok. 
  




     (PAS-KE/26) 
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     (PAS-KE/8) 
 
 Berdasarkan pantun di atas dapat diketahui bahwa syarat-syarat pantun 
terpenuhi semua dari bersajak ab-ab, terdiri dari 4 baris, baris 1 dan 2 merupakan 
sampiran, baris 3 dan 4 merupakan isi, dan terdiri dari 8 – 12 suku kata. Irama 
atau bunyi pantun tersebut terdengar bagus sebab sajak yang digunakan yaitu 
sajak penuh, sehingga alunan bunyinya juga indah. Mendengar baris demi baris 
membuat telinga pendengar mengerti akan makna dari isi pantun tersebut. Jenis 
pantun yang ditentukan juga sudah sesuai dengan isi pantun tersebut yaitu pantun 
agama yang mempunyai ciri khas penggunaan diksi seperti akhirat, agama, sholat, 
dosa, surga, dan sebagainya. Ketepatan penggunaan diksi, kata-kata yang tidak 
monoton, serta mengandung unsur orisinalitas atau kebaruan membuat pantun 
tersebut layak dikatakan kreatif. 
 Kelompok eksperimen memang paling banyak mengalami peningkatan 
dalam keterampilan menulis pantun. Namun, bukan berarti semua pantun yang 
dibuat siswa semuanya bagus dan kreatif. Berikut ini adalah contoh pantun siswa 





 Jenis Pantun: Jenaka 
 
  
       (PAS-KE/30) 
 
 
 Pantun di atas menunjukkan bahwa penggunaan syarat-syarat pantun 
sudah terpenuhi dari bersajak ab-ab, terdiri dari 4 baris, baris 1 dan 2 merupakan 
sampiran, baris 3 dan 4 merupakan isi, dan terdiri dari 8 – 12 suku kata. Namun, 
isi pantun dengan jenis pantun yang belum sesuai, isi pantunnya yaitu “Bagas 
sedang menahan tawa”, “Karena melihat adik menangis”. Isi tersebut kurang 
sesuai dengan jenis pantun karena jenis pantun yang dipilih pantun jenaka tetapi 
isinya tidak memberikan kesan lucu kepada pembaca atau pendengar. Selain itu, 
pantun tersebut terkesan monoton atau itu-itu saja sehingga aspek kreativitas tidak 
terpenuhi. 
 Kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dalam keterampilan 
menulis pantun, namun tidak sesignifikan pada kelompok eksperimen. Perbedaan 
ini ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya ada 3 orang yang jenis pantunnya 
tidak sesuai dengan isi pantun. Berikut ini hasil karya siswa berkenaan dengan 





 Jenis Pantun: Percintaan 
 
  
      (PAS-KK/04) 
 
 
 Pantun di atas dapat diketahui bahwa syarat-syarat pantun sudah 
terpenuhi dari bersajak ab-ab, terdiri dari 4 baris, baris 1 dan 2 merupakan 
sampiran, baris 3 dan 4 merupakan isi, dan terdiri dari 8 – 12 suku kata. Jenis 
pantun yang dipilih belum spesifik yaitu percintaan, seharusnya lebih spesifik lagi 
apakah pantun perkenalan, berkasih-kasihan, atau perpisahan. Pantun tersebut jika 
dilihat dari kata-kata atau pemilihan diksinya kurang kreatif khususnya pada 
bagian sampiran, kata-kata tersebut sering sekali diungkapkan oleh seorang 
dalang di sebuah acara televisi. 
 Kesalahan penggunaan syarat-syarat pantun dan jenis pantun yang 
kurang sesuai dengan isi pantun lebih banyak terdapat pada karya siswa kelompok 




      




 Pantun tersebut memang agak membingungkan karena isi dengan jenis 
pantunnya kurang sesuai. Dilihat dari pemilihan diksi atau kata-katanya (surga 
dan sembahyang), pantun tersebut lebih termasuk ke dalam jenis pantun agama. 
Selain ketidaksesuaian isi dengan jenis pantun, suku kata pada baris terakhir atau 
baris keempat pantun tersebut masih 7 suku kata. Selain itu, penggunaan diksinya 
juga terkesan monoton atau itu-itu saja, sehingga aspek kreativitas kurang 
terpenuhi. 
 Secara keseluruhan strategi Keliling Kelompok membantu siswa dalam  
membuat pantun dengan memperhatikan syarat-syarat pantun, kesesuaian isi 
dengan jenis pantun, dan kreativitas dalam menulis pantun. Berdasarkan 
pembahasan dan besarnya rerata kedua kelompok yang telah diungkapkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa keadaan kelompok kontrol sangat berbeda dengan 
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Keliling Kelompok dalam 
setiap pembelajarannya. Adanya proses evaluasi dan diskusi yang lebih intensif  
dalam kelompok membuat pantun yang dibuat oleh kelas eksperimen lebih baik 
daripada pantun yang dibuat oleh kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa 
hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Mutrikah yaitu adanya 
pemanfaatan strategi atau metode secara maksimal dapat membedakan 
pembelajaran menulis pantun siswa antara yang menerapkan strategi (Keliling 






2. Tingkat Keefektifan Strategi Keliling Kelompok dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Pantun Siswa Kelas VII SMP N 2 Ngemplak 
 
Keefektifan penerapan strategi Keliling Kelompok dalam pembelajaran 
menulis pantun dapat dilihat dari hasil uji-t. Uji-t yang pertama yaitu prates dan 
pascates kelompok kontrol dan uji-t yang kedua prates dan pascates kelompok 
eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0. 




 sebesar 1,777 dengan df 31 diperoleh P sebesar 0,085. Nilai 
P > 0,05 (P = 0,085 > 0,05). Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa penerapan strategi Keliling Kelompok 
tidak efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun siswa. 





komunikasi antaranggota, dan evaluasi proses kelompok. Kelima unsur tersebut 
jika berhasil diterapkan akan mempunyai manfaat yang baik bagi siswa maupun 
guru. Unsur-unsur tersebut akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
a. Saling Ketergantungan Positif 
Menurut Wena (2011: 190), dalam sistem pembelajaran kooperatif, guru 
dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong agar siswa 
merasa saling membutuhkan. Siswa yang satu membutuhkan siswa yang lain, 
demikian pula sebaliknya. Dalam hal ini kebutuhan antara siswa tertentu terkait 
dengan pembelajaran (bukan kebutuhan yang berada di luar pembelajaran). 
Hubungan yang saling membutuhkan antara siswa satu dengan siswa yang lain 
inilah yang disebut dengan saling ketergantungan positif.  
Saling ketergantungan positif juga terdapat pada strategi pembelajaran 
Keliling Kelompok khususnya dalam menulis pantun. Ketika menulis pantun 
menggunakan strategi Keliling Kelompok otomatis siswa yang satu tergantung 
dengan siswa yang lain, karena jika siswa yang satu belum selesai menuliskan 
bagiannya maka siswa yang lain tidak bisa menuliskan bagiannya. Selama ini, jika 
siswa diminta untuk berkelompok, siswa yang pandai lebih mendominasi. Namun, 
berbeda dengan pembelajaran menggunakan strategi Keliling Kelompok, siswa 
yang kurang pandai pun tetap mempunyai kesempatan untuk menuliskan idenya.   
Siswa yang kurang mampu tidak akan merasa minder terhadap rekan-
rekan mereka karena mereka juga memberikan sumbangan. Mereka justru akan 
merasa terpacu untuk meningkatkan usaha mereka dan dengan demikian 
menaikkan nilai mereka. Sebaliknya, siswa yang lebih pandai juga tidak akan 
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merasa dirugikan karena rekannya yang kurang mampu juga telah memberikan 
bagian sumbangan mereka. 
b. Tanggung Jawab Perseorangan 
Mengingat pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam bentuk 
kelompok, maka setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan pikiran demi 
keberhasilan pekerjaan kelompok (Wena, 2011: 192).  Setiap siswa harus 
bertanggung jawab terhadap penguasaan materi pembelajaran secara maksimal 
demi tercapainya tujuan kelompok yaitu memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Strategi pembelajaran Keliling Kelompok juga dapat melatih siswa untuk 
bertanggung jawab, khususnya dalam menulis pantun. Ketika siswa menulis 
pantun dengan strategi Keliling Kelompok, masing-masing siswa harus 
menguasai materi pantun. Jika masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya maka perputaran penulisan pantun akan tetap berjalan sebagaimana 
mestinya. Namun, jika ada salah satu atau beberapa siswa yang tidak bertanggung 
jawab dalam kelompoknya maka tujuan kelompok dalam menulis pantun tidak 
akan tercapai. 
c. Tatap Muka 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok saling 
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan 
guru, tetapi juga dengan sesama siswa (Nurhadi & Senduk via Wena, 2011: 191). 
Jadi dalam hal ini, semua anggota kelompok berinteraksi saling berhadapan, 
dengan menerapkan keterampilan bekerja sama untuk menjalin hubungan sesama 
anggota kelompok. Dalam hal ini antaranggota kelompok melaksanakan aktivitas-
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aktivitas dasar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, menunggu dengan sabar 
teman yang sedang memberi penjelasan, berkata sopan, meminta bantuan, 
memberi penjelasan, dan sebagainya. Pada proses pembelajaran yang demikian 
para siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih 
bervariasi. 
Pembelajaran menulis pantun menggunakan strategi Keliling Kelompok 
juga memerlukan adanya tatap muka. Konsep melingkar pada strategi Keliling 
Kelompok memudahkan siswa untuk saling tatap muka. Tatap muka di sini tidak 
hanya sekedar tatap muka tetapi juga terjadinya interaksi antar siswa. Ketika 
menulis pantun menggunakan strategi Keliling Kelompok siswa dalam 
menentukan tema membutuhkan diskusi karena tema yang digunakan hanya satu. 
Selain itu, dalam proses menulis pantun antar siswa juga harus memberi masukan 
jika tulisan yang dibuat temannya kurang tepat. Jadi, adanya interaksi atau tatap 
muka dapat melatih siswa untuk saling menghargai pendapat orang lain baik lisan 
maupun tulisan. Selain itu, siswa dapat saling melengkapi satu sama lain. 
d. Komunikasi Antaranggota 
Menurut Wena (2011: 192), dalam pembelajaran kooperatif dituntut 
untuk membimbing siswa agar dapat berkolaborasi, bekerja sama dan 
bersosialisasi antaranggota kelompok. Dengan demikian, dalam pembelajaran 
kooperatif, keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, 
mengkritik ide bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, 
tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat 
dalam menjalin hubungan antarpribadi tidak hanya diasumsikan, tetapi secara 
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sengaja diajarkan olah guru. Dalam hal ini siswa yang tidak dapat menjalin 
hubungan antarpribadi tidak hanya memperoleh teguran dari sesama siswa. 
Dengan adanya teguran tersebut, siswa secara perlahan dan pasti akan berusaha 
menjaga hubungan antarpribadi. 
Pembelajaran menulis pantun menggunakan strategi Keliling Kelompok 
juga memuat unsur komunikasi antaranggotanya. Guru perlu mengajarkan 
bagaimana cara mengkritik tulisan teman yang kurang sesuai agar teman yang 
dikritik tidak merasa tersinggung dan bagaimana cara mengungkapkan pendapat 
yang baik. Jadi, dalam pembelajaran menulis pantun dengan strategi Keliling 
Kelompok, siswa tidak hanya belajar menulis pantun tetapi juga belajar 
bagaimana berkomunikasi yang baik. Lie (2008: 35), juga menyatakan bahwa 
proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk 
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan 
emosional para siswa. 
e. Evaluasi Proses Kelompok 
Menurut Lie (2008: 35) pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 
mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi 
ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan 
selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran kooperatif. 
Strategi pembelajaran Keliling Kelompok dalam menulis pantun juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi secara bersama-sama 
88 
 
pembelajaran yang telah dilakukan. Bentuk evaluasi yang dilakukan siswa yaitu 
mengevaluasi tulisan pantun kelompok masing-masing dan mengevaluasi tulisan 
kelompok lain bersama guru. Jadi, melalui pembelajaran pantun yang 
menggunakan strategi Keliling Kelompok, siswa dapat berlatih menilai hasil 
tulisan pantun kelompok sendiri maupun kelompok lain. 
Sesuai dengan pendapat di atas, bahwa model pemebalajaran kooperatif 
khususnya strategi keliling kelompok dapat meningkatkan saling ketergantungan 
positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antaranggota, dan 
evaluasi proses kelompok. Selain itu, strategi Keliling kelompok juga membuat 
siswa menjadi tidak jenuh, mempunyai minat dan motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran menulis pantun. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil 
penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Perwira yaitu strategi Keliling 
Kelompok (Round Table) efektif jika diterapkan dalam pembelajaran menulis 
sastra, khususnya menulis pantun. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang 
sempurna. Namun, keterbatasan penelitian ini disebabkan oleh waktu. Pada saat 
ingin mulai penelitian terhambat dengan Ujian Tengan Semester (UTS) sekolah 
SMP N 2 Ngemplak. Pada awalnya penelitian akan dilaksanakan pada akhir 
Februari 2013, namun kerena adanya UTS maka penelitian dimulai pada awal 
Maret 2013.  
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Setelah dilakukan prates, ternyata ada perubahan jadwal dikarenakan 
guru SMP N 2 Ngemplak menerima tambahan guru baru. Jadi, yang tadinya 
jadwal penelitian hari senin dan jum’at, berubah menjadi senin semua. Selain 
perubahan jadwal, hambatan yang lain juga ada. Hambatan tersebut yaitu adanya 
Ujian Akhir Sekolah (UAS) untuk kelas IX pada akhir Maret 2013, sehingga 
penelitian dilanjutkan  setelah UAS selesai. 
Penelitian ini semula akan dilakukan selama 7 kali pada masing-masing 
kelasnya. Namun, karena ada halangan lagi yaitu akan diadakan Ujian Akhir 
Nasional (UAN) pada tanggal 22 April 2013, maka penelitian ini hanya dilakukan 
sebanyak 6 kali pada masing-masing kelasnya. Penelitian sebanyak 6 kali 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis pantun siswa 
kelas VII SMP N 2 Ngemplak yang menerapkan strategi Keliling Kelompok 
dengan pembelajaran menulis pantun siswa  yang tanpa menerapkan strategi 
Keliling Kelompok. Secara keseluruhan strategi Keliling Kelompok 
membantu siswa dalam  membuat pantun dengan memperhatikan syarat-syarat 
pantun, kesesuaian isi dengan jenis pantun, dan kreativitas dalam menulis 
pantun. Berdasarkan pembahasan dan besarnya rerata kedua kelompok yang 
telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa keadaan kelompok 
kontrol sangat berbeda dengan kelompok eksperimen yang menggunakan 
strategi Keliling Kelompok dalam setiap pembelajarannya. Adanya proses 
evaluasi dan diskusi yang lebih intensif  dalam kelompok membuat pantun 
yang dibuat oleh kelas eksperimen lebih baik dan kreatif daripada pantun yang 
dibuat oleh kelas kontrol. Kelas eksperimen lebih dari 50% siswa tulisan 
pantunnya tergolong kreatif, sedangkan kelompok kontrol kurang dari 50%. 
Hal ini dapat dibuktikan pula dari hasil perhitungan uji-t sampel bebas pada 
nilai pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan 
dengan bantuan komputer program SPSS 20.0. Berdasarkan perhitungan 
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tersebut, diperoleh nilai t sebesar 3,650 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,001 (P < 
0,05 = signifikan). 
2. Strategi Keliling Kelompok terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis pantun siswa kelas VII SMP N 2 Ngemplak. Keefektifan strategi 
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t prates dan pascates kelompok kontrol 
dengan sig. (2-tailed) 0,085 (P > 0,05 ≠ signifikan), sedangkan nilai sig. (2-
tailed) uji-t prates dan pascates kelompok eksperimen 0,000 (P < 0,05 = 
signifikan). Keefektifan strategi Keliling Kelompok dapat dilihat pula dari 
proses pembelajarannya, strategi tersebut membuat siswa lebih  bertanggung 
jawab untuk melakukan yang terbaik demi kelompoknya. Jika salah satu siswa  
tidak memberikan kontribusinya (dalam hal ini satu bait pantun), maka 
kelompok tersebut tidak akan selesai membuat satu bait pantun. Selain itu, 
strategi Keliling Kelompok juga mampu menumbuhkan rasa saling 
ketergantungan positif, tatap muka, komunikasi antaranggota, dan evaluasi 
proses kelompok (Lie, 2008: 31). 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat 
diimplikasikan dalam pembelajaran menulis pantun yaitu proses pembelajaran 
menulis pantun akan berhasil dengan baik jika faktor pendukung belajar mengajar 
dapat digunakan dengan tepat. Salah satu faktor pendukung tersebut adalah 
strategi pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, guru sebagai pengajar 
diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang kooperatif dan 
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kolaboratif, agar siswa mempunyai minat dan motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Salah satu strategi yang kooperatif dan kolaboratif adalah strategi Keliling 
Kelompok. Guru dapat dengan mudah menerapkan strategi tersebut, karena 
strategi tersebut tidak terlalu sulit untuk diterapkan. Siswa juga terkadang 
kesulitan jika harus mengerjakan tugas sendiri, untuk itu strategi Keliling 
Kelompok sekiranya dapat membantu siswa untuk memecahkan masalahnya 
dalam belajar. Selain itu, siswa juga menjadi lebih aktif, memiliki rasa 
ketergantungan positif, bertanggung jawab, dan bisa berkomunikasi dengan baik. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi  di atas dapat disarankan sebagai 
berikut. 
1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya menerapkan strategi Keliling 
Kelompok dalam pembelajaran menulis pantun agar siswa lebih minat dan 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga menjadi 
lebih aktif , memiliki rasa ketergantungan positif, bertanggung jawab, dan bisa 
berkomunikasi dengan baik dengan sesamanya. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan Strategi Keliling Kelompok dalam 
keterampilan berbahasa yang lain atau bahkan ilmu-ilmu lainnya. Jika ingin 
lebih maksimal, sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan jumlah 
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Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 
Standar Kompetensi   : Menulis  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-1) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui jenis-jenis pantun. 
            3. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
            pantun. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui jenis-jenis pantun. 
3. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 




E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pantun 
2. Syarat-syarat pantun 
3. Jenis-jenis Pantun 
4. Contoh pantun 
5. Kelengkapan pantun 
6. Diksi 
7. Cara Menulis Pantun 
8. Kreativitas Menulis Pantun 
9. Manfaat Menulis Pantun 
 
F. Metode Pembelajaran 
- Keliling Kelompok 
- Diskusi dan penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh 
pantun. 
3. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
4. menyampaikan cakupan materi tentang pengertian, syarat-syarat, jenis-






 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh pantun, jika 
siswa tidak dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan 
siswa mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan 
buku dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang 
mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
2. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
3. Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
4. Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan 
ditulis, maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 baris 
pantun. 
5. Siswa yang pertama menuliskan baris ketiga atu isi pantun terlebih 
dahulu dengan maksud untuk mempermudah siswa dalam menulis 
pantun. Misalnya baris ketiganya “Adat dunia memang begitu”. 
6.  “Jika dinyatakan berhenti menulis maka kegiatan menulis berhenti, 
lalu guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok 
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(searah jarum jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa 
kedua harus melanjutkan tulisan temannya.  
7. Siswa yang kedua melanjutkan menuliskan baris keempat. Misalnya 
menuliskan “Benda yang buruk memang terbuang”. 
8. Siswa yang  ketiga barulah menuliskan bagian sampirannya, yaitu 
menuliskan baris pertama. Misalnya “Kayu cendana di atas batu”. 
9. Siswa yang keempat melengkapi sampiran yang telah dibuat oleh 
siswa yang  ketiga dengan cara menuliskan baris kedua. Misalnya 
“Sudah diikat dibawa pulang”. 
10. Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan satu bait pantun yang 
utuh barulah setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi 
tulisan anggotanya. Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan 
jenis pantun yang mereka pilih dan sesuai dengan syarat pantun, jika 
belum maka diperbaiki lagi, dengan catatan semua anggota 
kelompok memberikan pendapatnya.  
11. Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, 
maka setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan 
tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
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2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 
- Lembar jawab (Selembar kertas) 
 
I. Penskoran 






















a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
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terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat bersama kelompok 
kalian! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian tentukan 
bersama kelompok kalian 
menjadi beberapa bait 
pantun. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam 
menulis pantun tersebut 
yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pertama 




hendaknya menulis baris 
ketiga terlebih dahulu! 
b. Siswa kedua meneruskan 
pekerjaan siswa pertama 
yaitu menuliskan 1 baris 
berikutnya, yaitu baris 
keempat! 
c. Siswa ketiga meneruskan 
pekerjaan siswa kedua 
yaitu menuliskan 1 baris 
pertama! 
d. Siswa keempat 
meneruskan pekerjaan 
siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 baris 
kedua!  
e. Ulangi hal yang sama 
sampai 2 kali putaran 
atau sampai 
menghasilkan 2 bait 
pantun! 







No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 








Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2)  x  100 
             Skor Maksimum X 2 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-2) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui kelengkapan pantun. 
         3. Mengetahui penggunaan diksi yang tepat dalam  
             menulis pantun. 
         4. Mengetahui cara menulis pantun. 
            5. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
            pantun. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui kelengkapan pantun. 
3. Mengetahui penggunaan diksi yang tepat dalam menulis pantun. 
4. Mengetahui cara menulis pantun. 
5. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. 
 
Lampiran 3: RPP Kelompok Eksperimen Pertemuan Ke-2 
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 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kelengkapan pantun 
2. Diksi 
3. Cara Menulis Pantun 
 
F. Metode Pembelajaran 
- Keliling Kelompok 
- Diskusi dan penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
5. menyampaikan cakupan materi selanjutnya yaitu tentang kelengkapan 








 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun, jika siswa tidak 
dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa 
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku 
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
2. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
3. Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
4. Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan 
ditulis, maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 bait 
pantun. 
5. Siswa yang pertama menuliskan 1 bait pertama. 
6.  “Jika dinyatakan berhenti menulis maka kegiatan menulis berhenti, 
lalu guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok 
(searah jarum jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa 
kedua harus melanjutkan tulisan temannya.  
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7. Siswa yang kedua melanjutkan tulisan siswa yang pertama yaitu 
menuliskan 1 bait kedua.  
8. Siswa yang  ketiga melanjutkan tulisan siswa kedua yaitu 
menuliskan 1 bait ketiga. 
9. Siswa yang keempat melanjutkan tulisan siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 bait keempat. 
10. Siswa pertama mengulangi hal yang sama begitu juga dengan siswa 
yang lainnya sampai 2 kali putaran atau sampai menghasilkan 8 bait 
pantun. 
11. Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan 8 bait pantun yang 
utuh barulah setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi 
tulisan anggotanya. Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan 
tema yang mereka pilih dan sesuai dengan syarat pantun, jika belum 
maka diperbaiki lagi, dengan catatan semua anggota kelompok 
memberikan pendapatnya.  
12. Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, 
maka setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan 
tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
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2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 
- Lembar jawab (Selembar kertas) 
 
I. Penskoran 






















a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 




2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat bersama kelompok 
kalian! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian tentukan 
bersama kelompok kalian 
menjadi beberapa bait 
pantun. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam 
menulis pantun tersebut 
yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pertama 
menuliskan 1 bait 
pertama! 
b. Siswa kedua meneruskan 
pekerjaan siswa pertama 
yaitu menuliskan 1 bait 
kedua! 
c. Siswa ketiga meneruskan 
pekerjaan siswa kedua 
yaitu menuliskan 1 bait 
ketiga! 
d. Siswa keempat 
meneruskan pekerjaan 
siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 bait 
keempat!  
e. Ulangi hal yang sama 
sampai 2 kali putaran 
atau sampai 
menghasilkan 8 bait 
pantun! 





 Kriteria Penilaian setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2)   x  100 
             Skor Maksimum X 2 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-3) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui kriteria pantun yang kreatif. 
         3. Mengetahui manfaat menulis pantun. 
            4.  Menulis pantun sesuai dengan syarat  
            pantun dan mengandung kreativitas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui kriteria pantun yang kreatif. 
3. Mengetahui manfaat menulis pantun. 
4. Menulis pantun sesuai dengan syarat pantun dan mengandung kreativitas. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Lampiran 4: RPP Kelompok Eksperimen Pertemuan Ke-3 
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E. Materi Pembelajaran 
1. Kreativitas Menulis Pantun 
2. Manfaat Menulis Pantun 
F. Metode Pembelajaran 
- Keliling Kelompok 
- Diskusi dan penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang kreativitas dan manfaat menulis pantun. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
5. menyampaikan cakupan materi selanjutnya yaitu tentang kreativitas 
dan manfaat menulis pantun. 
 
 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
kreativitas dan manfaat menulis pantun, jika siswa tidak dapat 
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menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa mendiskusikan 
bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku dan lingkungan 
sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
2. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
3. Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
4. Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan 
ditulis, maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 bait 
pantun. 
5. Siswa yang pertama menuliskan 1 bait pertama. 
6.  “Jika dinyatakan berhenti menulis maka kegiatan menulis berhenti, 
lalu guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok 
(searah jarum jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa 
kedua harus melanjutkan tulisan temannya.  
7. Siswa yang kedua melanjutkan tulisan siswa yang pertama yaitu 
menuliskan 1 bait kedua.  
8. Siswa yang  ketiga melanjutkan tulisan siswa kedua yaitu 
menuliskan 1 bait ketiga. 
9. Siswa yang keempat melanjutkan tulisan siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 bait keempat. 
10. Siswa pertama mengulangi hal yang sama begitu juga dengan siswa 




11. Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan 8 bait pantun yang 
utuh barulah setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi 
tulisan anggotanya. Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan 
tema yang mereka pilih dan sesuai dengan syarat pantun, jika belum 
maka diperbaiki lagi, dengan catatan semua anggota kelompok 
memberikan pendapatnya.  
12. Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, 
maka setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan 
tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 
- Lembar jawab (Selembar kertas) 
 
I. Penskoran 






















a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat bersama kelompok 
kalian! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian tentukan 
bersama kelompok kalian 




yang harus dilakukan dalam 
menulis pantun tersebut 
yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pertama 
menuliskan 1 bait 
pertama! 
b. Siswa kedua meneruskan 
pekerjaan siswa pertama 
yaitu menuliskan 1 bait 
kedua! 
c. Siswa ketiga meneruskan 
pekerjaan siswa kedua 
yaitu menuliskan 1 bait 
ketiga! 
d. Siswa keempat 
meneruskan pekerjaan 
siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 bait 
keempat!  
e. Ulangi hal yang sama 
sampai 2 kali putaran 
atau sampai 
menghasilkan 8 bait 
pantun! 














 Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait1 + bait 2)   x  100 
                               Jumlah Skor Maksimum X 2 
 
  Ngemplak,   Februari 2013 
      Mengetahui, 
      Guru Pembimbing 
 
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE-4) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat dan jenis-jenis pantun. 
            2.  Menulis pantun sesuai dengan syarat  
            pantun, jenis pantun, dan mengandung  
            kreativitas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pantun 
2. Syarat-syarat pantun 
Lampiran 5: RPP Kelompok Eksperimen Pertemuan Ke-4 
122 
 
3. Jenis-jenis Pantun 
4. Contoh pantun 
5. Kelengkapan pantun 
6. Diksi 
7. Cara Menulis Pantun 
8. Kreativitas Menulis Pantun 
9. Manfaat Menulis Pantun 
 
F. Metode Pembelajaran 
- Keliling Kelompok 
- Diskusi dan penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang materi pantun yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 









 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
pantun yang telah dipelajarai pada pertemuan sebelumnya, jika siswa 
tidak dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa 
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku 
dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
2. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar jawab dari guru. 
3. Siswa mendiskusikan  jenis pantun yang akan dibuat pada setiap 
kelompoknya. Misalnya pantun nasihat. 
4. Jika setiap kelompok sudah menentukan jenis pantun apa yang akan 
ditulis, maka masing-masing siswa diminta menuliskan 1 bait 
pantun. 
5. Siswa yang pertama menuliskan 1 bait pertama. 
6.  “Jika dinyatakan berhenti menulis maka kegiatan menulis berhenti, 
lalu guru memerintahkan untuk tukar atau geser dalam kelompok 
(searah jarum jam). Ketika guru menyerukan mulai maka siswa 
kedua harus melanjutkan tulisan temannya.  
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7. Siswa yang kedua melanjutkan tulisan siswa yang pertama yaitu 
menuliskan 1 bait kedua.  
8. Siswa yang  ketiga melanjutkan tulisan siswa kedua yaitu 
menuliskan 1 bait ketiga. 
9. Siswa yang keempat melanjutkan tulisan siswa ketiga yaitu 
menuliskan 1 bait keempat. 
10. Siswa pertama mengulangi hal yang sama begitu juga dengan siswa 
yang lainnya sampai 2 kali putaran atau sampai menghasilkan 8 bait 
pantun. 
11. Setelah setiap kelompok berhasil menuliskan satu bait pantun yang 
utuh barulah setiap kelompok mendiskusikan dan mengevaluasi 
tulisan anggotanya. Apakah pantun yang dibuat sudah sesuai dengan 
tema yang mereka pilih dan sesuai dengan syarat pantun, jika belum 
maka diperbaiki lagi, dengan catatan semua anggota kelompok 
memberikan pendapatnya.  
12. Jika setiap kelompok sudah merasa pantun yang dibuatnya benar, 
maka setiap perwakilan kelompok menuliskan pantunnya di papan 
tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
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2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 
- Lembar jawab (Selembar kertas) 
I. Penskoran 






















a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
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c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat bersama kelompok 
kalian! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian tentukan 
bersama kelompok kalian 
menjadi beberapa bait 
pantun. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam 
menulis pantun tersebut 
yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pertama 
menuliskan 1 bait 
pertama! 
b. Siswa kedua meneruskan 
pekerjaan siswa pertama 
yaitu menuliskan 1 bait 
kedua! 
c. Siswa ketiga meneruskan 
pekerjaan siswa kedua 
yaitu menuliskan 1 bait 
ketiga! 
d. Siswa keempat 
meneruskan pekerjaan 
siswa ketiga yaitu 




e. Ulangi hal yang sama 
sampai 2 kali putaran 
atau sampai 
menghasilkan 8 bait 
pantun! 





    Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 





Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2)  x  100 
          Skor Maksimum X 2 
 



































1. Pengertian pantun 
Pantun merupakan salah satu bentuk puisi lama. Lazimnya pantun terdiri 
atas empat larik (atau empat baris bila dituliskan), bersajak ab-ab. Pantun pada 
mulanya merupakan sastra lisan, namun sekarang banyak dijumpai pantun yang 
tertulis. 
2. Syarat-syarat pantun: 
a. tiap bait terdiri atas 4 baris, 
b. tiap baris terdiri atas 8 – 12 suku kata, 
c. bersajak a–b–a–b, 
d. baris pertama dan kedua merupakan sampiran, dan 
e. baris ketiga dan keempat merupakan isi. 
3. Jenis –Jenis Pantun 
 Menurut Sugiarto (2011: 15), berdasarkan maksud/isi/temanya pantun 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu pantun anak-anak, pantun remaja/dewasa, 
dan pantun orang tua. 
Kelompok pertama yaitu pantun anak-anak. Pantun tersebut 
menggambarkan tentang kehidupan anak-anak biasanya berisi rasa senang dan 
sedih. Oleh karena itu, jenis pantun anak-anak dibagi dua menjadi pantun 
bersukacita dan pantun berdukacita. Contoh pantun tersebut yaitu sebagai berikut. 
 
Hanyut batang berlilit tali 
Terdampar ia hingga seberang 
Lihat bunda sudah kembali 
Hati susah menjadi senang             (Sugiarto, 2011: 16). 
 
Pantun tersebut berisi tentang kegembiraan seorang anak yang sedang 
menyambut kedatangan  ibunya. Perasaan anak tersebut yang tadinya sedih 
berubah menjadi senang ketika ibunya kembali. Pantun berdukacita merupakan 
Lampiran 10: Materi Pantun Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
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pantun yang sangat bertolak belakang dengan pantun bersukacita. Pantun 
berdukacita berisi tentang kesedihan seorang anak. 
Kelompok kedua yaitu pantun remaja/dewasa. Pantun tersebut berisi 
kehidupan remaja/dewasa. Tema cinta sangat dominan dalam pantun 
remaja/dewasa. Oleh karena itu, H.C. Klinkert menyebut pantun sebagai 
minnezangen (lagu cinta kasih). Pantun remaja atau dewasa dibagi beberapa jenis, 
yaitu pantun perkenalan, pantun berkasih-kasihan/percintaan, dan pantun 
perceraian/perpisahan. Nursisto (2000: 12) menambahkan jenis pantun remaja 
atau muda yaitu pantun nasib atau dagang, pantun perhubungan (perkenalan, 
berkasih-kasihan, perceraian, dan beriba hati), pantun jenaka, dan pantun teka-
teki. Salah satu contoh pantun remaja yaitu sebagai berikut.  
 
Dari mana hendak ke mana 
Dari udik hendak ke kota 
Kalau boleh abang bertanya 
Adik yang cantik siapa nama   (Sugiarto, 2011: 20) 
 
Pantun tersebut adalah salah satu contoh pantun perkenalan. Pantun 
tersebut berisi tentang seorang remaja yang sedang ingin berkenalan kepada 
remaja lain. Perkenalan dua remaja menjadi lebih akrab dikarenakan bahasanya 
yang digunakan lebih indah dan sopan. Pantun berkasih-kasihan berisi tantang 
remaja yang sedang jatuh cinta dan pantun perceraian berisi tentang remaja yang 
sedang patah hati.   
Jenis pantun dagang atau nasib berisi tentang nasib seorang remaja yang 
sedang berdagang atau merantau. Pantun jenaka berisi tentang humor yang 
menggelikan, sedangkan pantun teka-teki berisi tentang tebak-tebakan antara dua 
remaja. Pantun beriba hati yaitu pantun yang berisi tentang rasa iba terhadap apa 
yang dilihat dan dirasakannya. Jadi, meskipun pantun termasuk salah satu jenis 
puisi lama tetapi pantun mengerti bagaimana cara untuk mencurahkan isi hati 
seorang remaja. 
Kelompok ketiga yaitu pantun orang tua. Pantun orang tua berisi 
pendidikan dan ajaran agama. Pantun jenis ini dibagi lagi menjadi pantun nasihat, 
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pantun adat, pantun agama, pantun budi, pantun kepahlawanan, pantun kias, dan 
pantun peribahasa (Sugiarto, 2011: 16). Pantun nasihat berisi tentang nasihat-
nasihat. Pantun adat berisi tentang ajaran adat istiadat atau norma yang mengikat 
masyarakat dalam bermasyarakat. Pantun agama berisi tentang pandangan hidup 
manusia, biasanya menceritakan kehidupan akhirat. Pantun budi berisi tentang 
akhlak baik maupun buruk seseorang. Pantun kepahlawanan berisi tentang jiwa 
nasionalisme seorang pahlawan. Pantun kias berisi tentang analogi atau 
perumpamaan mengenai sesuatu, sedangkan pantun peribahasa berisi tentang 
ungkapan yang berisi nasihat atau pandangan hidup manusia. Salah satu contoh 
pantun tua yaitu sebagai berikut. 
 
Redup bintang haripun subuh 
Subuh tiba bintang tak tampak 
Hidup pantang mencari musuh 
Musuh tiba pantang ditolak    (Sugiarto, 2011: 29) 
 
Pantun tersebut merupakan pantun kepahlawanan. Pantun tersebut berisi 
tentang seorang ksatria atau pahlawan yang tidak menginginkan permusuhan,  
tetapi ketika musuh tiba mereka hadapi layaknya seorang pahlawan yang gagah 
berani.  
 
4. Contoh Pantun 
a. Pantun Nasihat 
Contoh: Kayu cendana di atas batu 
  Sudah diikat dibawa pulang 
  Adat dunia memang begitu 
  Benda yang buruk memang terbuang 
b. Pantun Agama 
Contoh: Asam hadis asam gelugur 
  Ketiga asam riang-riang 
  Menangis di pintu kubur 
 Teringat badan tidak sembahyang 
156 
 
c. Pantun Budi Pekerti 
Contoh: Apa guna berkain batik 
  Kalau tidak dengan sujinya 
  Apa guna beristri cantik 
              Kalau tidak dengan budinya 
 
1. Kelengkapan Pantun  
Kelengkapan pantun yang tidak kalah pentingnya dengan syarat-syarat 
tersebut yaitu sajak dan irama. Sajak adalah persesuaian bunyi pada suku kata 
dalam syair, pantun, dan sebagainya, terutama pada akhir suku kata; persesuaian 
bunyi suku kata yang akhir, dan lain-lain (KBBI, 2009: 440). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa sajak adalah persesuaian bunyi pada suku kata. Menurut 
Suseno (2008: 37), sajak ada beberapa macam, yaitu sajak penuh, sajak paruh, 
sajak pangkal, dan sajak rangka. 
Sajak penuh yaitu persamaan bunyi pada seluruh suku kata terakhir. 
Misalnya kata lantai bersajak dengan pantai, kata datang bersajak dengan petang, 
kata jati bersajak dengan kata mati, dan sebagainya. 
Sajak paruh (assonansi) yaitu persamaan bunyi pada sebagian dari suku 
terakhir. Misalnya kata mandi bersajak dengan kata nanti, kata batu bersajak 
dengan rindu, kata rumah bersajak dengan kata sawah, kata burung bersajak 
dengan patung, dan sebagainya. 
Sajak pangkal (aliterasi) yaitu persamaan bunyi pada suku pertama saja.  
Misalnya kata lalat bersajak dengan kata langau, kata lenggang bersajak dengan 
kata lenggok, kata cacat bersajak dengan kata caci, kata warna bersajak dengan 
kata warni, kata remuk bersajak dengan kata redam, dan sebagainya. 
Sajak rangka yaitu persamaan bunyi bukan pada suku katanya tetapi pada 
beberapa buah huruf saja. Misalnya kata compang bersajak dengan camping, kata 




Berdasarkan keempat sajak yang telah dijelaskan di atas, hanya ada dua 
jenis sajak yang memenuhi untuk menyusun sebuah pantun. Sajak yang dimaksud 
yaitu sajak penuh dan sajak paruh. Hal tersebut disebabkan oleh syarat pantun 
yang bersajak ab-ab pada setiap akhir barisnya bukan pada awal baris atau tengah 
baris. Contoh di bawah ini sekiranya dapat mendukung pendapat tersebut. 
Apa guna berkain batik 
Kalau tidak dengan sujinya 
Apa guna beristri cantik 
Kalau tidak dengan budinya   (Sugiarto, 2011: 28) 
 
Coba-coba menanam mumbang 
Moga-moga tumbuh kelapa 
Coba-coba bertanam sayang 
Moga-moga menjadi cinta   (Sugiarto, 2011:21) 
 
Sajak penuh merupakan sajak yang paling bagus digunakan untuk 
membuat sebuah pantun. Sajak paruh mulanya dianggap kurang bagus, tetapi 
tidak diharamkan untuk digunakan dalam menulis pantun. Biasanya sajak paruh 
digunakan jika kata-kata yang lebih tepat terbatas jumlahnya. 
Selain sajak, kelengkapan pantun yang harus diperhatikan yaitu irama. 
Irama yaitu alunan yang terjadi karena perulangan dan pergantian kesatuan bunyi 
dalam arus panjang pendek bunyi, keras lembut tekanan dan tinggi rendahnya 
nada (KBBI, 2009: 190). Jadi, dapat disimpulkan bahwa irama adalah panjang 
pendek bunyi, keras lembut tekanan, dan tinggi rendahnya nada. Sastra itu sendiri 
mempunyai tanda irama sebagai berikut. 
 
 
  artinya keras tekanannya 
  artinya lunak (tidak bertekanan)              (Suseno, 2008: 39) 
 
Menurut Suseno (2008: 39 - 40), ada 4 macam irama yang menjadikan 









                namanya anapestus 
 
  
                namanya trachaeus 
 
 
                          namanya dactylus 
 
 
Menurut penyelidikan, kebanyakan lagu-lagu kita (lagu Melayu) iramanya 
trachaeus, walaupun kedengarannya seperti jambe, ini disebabkan karena tekanan 
suara pada kata-kata bahasa Indonesia (Melayu), pada suku akhirnya. Demikian 
juga dengan pantun kebanyakan pantun menggunakan irama trachaeus. 
 
2. Diksi 
Menurut Keraf (1994: 24), terdapat tiga kesimpulan mengenai diksi. 
Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang 
dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, 
pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk 
menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang  
dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan 
sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau 
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perbendaharaan kata bahasa itu. Sedangkan yang dimaksud perbendaharaan kata 
atau kosa kata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah 
bahasa. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap jenis dan tema pantun tertentu akan 
cenderung memakai kata-kata tertentu, tentunya yang khas dan sesuai dengan 
jenis dan temanya masing-masing. Kata-kata yang sering digunakan dalam pantun 
anak-anak tentunya berbeda dengan kata-kata yang digunakan dalam pantun 
remaja/dewasa, begitu juga dengan kata-kata yang digunakan dalam pantun orang 
tua.  
Menurut Sugiarto (2011: 106 - 107), ada kata-kata yang sering digunakan 
dalam pantun sesuai dengan jenis atau tema pantun. Berikut adalah contoh kata-
kata tersebut. 
Pantun anak: 
a. Bersukacita: bagus, bahagia, bernyanyi, ceria, enak, gembira, girang, indah, 
kenyang, lega, nikmat, sukacita, sukaria, manja, puas hati, senang, dan 
sebagainya. 
b. Berdukacita: berduka, berpulang, bersedih hati, buruk, bimbang, cemas, 
dibenci, ditinggalkan, duka, dukacita, fakir, gelisah, gundah, iba, ibu tiri, 
kecewa, kesal, lara, masygul, mati, melarat, menangis, merana, miskin, 
muram, murung, nestapa, papa, piatu, pilu, sebatang kara, sedih, sedu, sendiri, 
susah hati, tangis, wafat, yatim, dan sebagainya. 
Pantun remaja/dewasa: 
a. Nasib/dagang: apes, bahagia, bandar, berlabuh, celaka, dagang, dermaga, garis 
hidup, jual, melarat, menderita, merana, mujur, negeri orang, nahkoda, nasib, 
niaga, pangkalan, perahu, perantau, peruntungan, petualang, rantau, rezeki, 
rugi, saudagar, sengsara, sial, suratan, susah, takdir, untung, dan sebagainya. 
b. Perkenalan: anggun, berkenalan, bertanya, cantik, elok, gagah, jelita, kenal, 
manis, menawan, mengenal, molek, rupawan, tampan, dan sebagainya. 
c. Berkasih-kasihan: adinda, asmara, berahi, cinta, cium, dinda, hasrat, hati, 
jantung hati, jatuh hati, kalbu, kakanda, kanda, kangen, kasih, kasmaran, 
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kecup, kekasih, kembang, kesuma, kumbang, mabuk kepayang, merayu, 
puspa, puspita, putri, rayu, rindu, sayang, sunting, terjerat, terpesona, terpikat, 
terpukau, tertambat, tertawan, dan sebagainya. 
d. Perceraian: air mata, berduka, bimbang, cedera, cerai, gagal, hampa, hancur, 
hilang, kandas, kecewa, lebur, lenyap, luntur, menangis, meratap, musnah, 
padam, patah, pergi, pudar, pupus, putus, ragu, sedih, sesal, sirna, tangis, 
tercampak, dan sebagainya. 
Pantun orang tua: 
a. Nasihat: alim, amanah, angkuh, arogan, berbudi, benar, benci, bohong, 
congkak, dengki, dendam, hasad, hikmat, hina, ilmu, ikhlas, iri, jahat, jujur, 
keji, khianat, licik, lurus, maaf, menyesal, pandai, pongah, rela, sesal, 
sombong, takabur, tulus, dan sebagainya. 
b. Adat: adat, aturan, berbudi, bertuah, datuk, hormat, imam, leluhur, penghulu, 
perangai, pusaka, santun, sembah, simpuh, tradisi, tabiat, takzim, tetua, 
undang-undang, dan sebagainya. 
c. Agama: agama, akhirat, akhlak, ampuh, azab, celaka, dosa, dunia, ingat, 
kubur, malaikat, mati, maut, neraka, nyawa, puasa, selamat, sembahyang, 
sengsara, surga, taubat, tawakal, tua, Tuhan, umur, usia, dan sebagainya. 
Salah satu syarat pantun yang baik adalah memiliki persajakan yang indah. 
Oleh karena itu, kekayaan kosakata adalah salah satu modal yang sangat penting 
dalam menulis pantun. Jika kekayaan kosakata kita miliki, maka kita bisa 
memilah kata mana saja yang kira-kira tepat untuk sebuah pantun sehingga pantun 
yang kita tulis memiliki persajakan yang indah. 
Mengingat kosakata adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis pantun, sebelum mulai menulis pantun alangkah lebih baik jika kita 
membuat daftar kosakata apa saja yang kira-kira sesuai atau cocok untuk menulis 
pantun dengan jenis atau tema tertentu. Jika ingin memperkaya kosakata maka 
yang harus dilakukan adalah sering membaca buku pengetahuan, buku 




7. Cara Menulis Pantun 
Menurut Sugiarto (2011: 108 – 110), teknik penulisan pantun yang baik 
adalah sebagai berikut. Pertama, cari kata terakhir isi (baris ke-3 dan ke-4) dan 
sesuaikan dengan tema. Meskipun ada pantun yang bersajak aa-aa, akan lebih baik 
jika persajakan pantun yang akan ditulis bersajak ab-ab. Persajakan (persamaan 
bunyi) ab-ab ini akan menimbulkan efek irama yang unik sekaligus langsung 
menunjukkan bahwa pola persajakan ini (ab-ab) adalah pola persajakan sebuah 
pantun. Mengingat persajakan pantun yang akan dibuat adalah ab-ab, kedua kata 
tersebut harus berbeda, terutama dalam hal suku kata terakhir. 
................................................... (baris 1) 
................................................... (baris 2) 
............................................elok  (baris 3) 
...........................................belajar (baris 4) 
 
Kedua, buat kalimat dengan kata-kata tersebut. Lakukan seperti menyusun 
kalimat biasa. Namun, kali ini harus memperhatikan syarat pantun (terdiri dari 8 – 
12 suku kata). Kata yang sudah dipilih pada langkah 1 (elok, belajar) tersebut 
menjadi kata terakhir dalam kalimat yang akan dibuat. 
................................................ (baris 1) 
................................................ (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar (baris 4) 
 
Ketiga, cari kata terakhir sampiran (baris pertama dan ke-2). Kata tersebut 
menjadi kata terakhir dalam kalimat yang akan dibuat. Sesuai dengan syarat 
persajakan sebuah pantun (ab-ab), syarat mutlak untuk kedua kata tersebut adalah 
harus sesuai persajakannya dengan kata terakhir baris pertama harus mengacu 
kepada kata terakhir baris ke-3, sedangkan kata terakhir baris kedua harus 
mengacu kepada kata terakhir baris ke-4. 
Satu hal yang harus dicatat adalah perhatikan suku kata terakhir di baris 
ketiga dan keempat, yaitu –lok dan –jar (dari kata e-lok dan be-la-jar). Suku kata 
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inilah yang akan dijadikan acuan untuk membuat sajak akhir baris pertama dan 
kedua. 
Dalam mencari padanan kata yang bersuku kata akhir –lok, penulis dapat 
memilih salah satu diantara sekian banyak kata, misal balok, golok, kelok, 
songkok, tokok, dan sebagainya. Dalam mencari padanan kata yang bersuku kata 
akhir –jar, penulis dapat memilih salah satu diantara sekian banyak kata, misal 
banjar, kejar, ujar, wajar, dan sebagainya. 
Lantas bagaimana jika yang dicari sulit ditemukan? Misalnya, kesulitan 
dalam mencari padanan kata yang bersuku akhir –lok dan –jar. Hal tersebut 
hendaknya tidak menjadi masalah yang berarti. Masih ada alternatif lain, yaitu 
dengan memodifikasi kata. Kata yang bersuku akhir –lok, buang l-nya sehingga 
yang diambil hanya –ok. Demikian juga dengan –jar, buang huruf j-nya sehingga 
yang diambil hanya –ar. Sekarang terapkan kembali ke contoh. 
..................................songkok  (baris 1) 
.......................................ujar   (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar  (baris 4) 
Keempat, buat kalimat dengan kata-kata tersebut (songkok dan ujar). 
Demikian jadilah pantun seperti berikut ini. 
Pergi ke surau pakailah songkok (baris 1) 
Begitu ustaz slalu berujar  (baris 2) 
Pantun ini memang tak elok  (baris 3) 
Lanataran saya masih belajar (baris 4) 
 
Kelima, periksa kembali pantun yang sudah dibuat. Sudahkah memenuhi 
syarat sebagai sebuah pantun? Sudahkah setiap untai (bait) terdiri atas empat larik 
(baris)? Sudahkah banyaknya suku kata tiap larik sama atau hampir sama (8 – 12 
suku kata)? Sudahkah sajak akhir setiap baris ab-ab? Sudahkah ada sampiran 
(larik pertama dan kedua) dan isi (larik ketiga dan keempat)? Jika syarat-syarat 





8. Kreativitas Menulis Pantun 
Dalam menulis pantun dibutuhkan suatu kteativitas agar pembaca dengan 
mudah memahami isi pantun dan maksud penulis juga dapat tersampaikan dengan 
baik. Kreativitas menulis pantun meliputi: 
a. Ketepatan penggunaan diksi 
Diksi yang digunakan harus sesuai dengan jenis pantun yang dibuat 
oleh penulis. 
b. Orisinalitas 
Pantun yang dibuat hendaknya orisinal atau asli buatan sendiri, bukan 
hanya mencontek atau menjiplak karya orang lain. Biasanya pantun 
yang orisinal itu pantun yang belum pernah atau masih jarang didengar 
atau dibaca orang. 
c. Tidak monoton 
Tidak monoton berarti tidak membuat pembaca merasa bosan karena 
pantun yang dibuat itu-itu saja. 
 
9. Manfaat Menulis Pantun 
Menurut Awuy (via Suseno, 2008: 179-181),  manfaat menulis pantun 
paling tidak dapat dilihat dari beberapa sisi seperti sisi estetik, moralitas, 
linguistik, dan komunikasi. 
Sisi estetik, pantun menunjukkan kita bagaimana indahnya rangkaian kata 
dan ketika itu diucapkan dengan irama-irama tertentu. Irama pantun biasanya 
mengalun syahdu menyentuh dengan lembut rasa kita (sensitivitas) sehingga bisa 
lebih menyadarkan kita pada keindahan sebagai karunia kehidupan. Jelas di sini 
pantun membangkitkan apa yang kita sebut “rasa estetika”. Pantun ketika 
diucapkan dengan tekanan nada tertentu mengalun bak angin sepoi yang mengikis 
sifat-sifat kasar dan buruk dalam diri seseorang. Keindahan rangkaian kata sudah 
tak lagi perlu kita ragukan karena dari sampiran dan isinya pantun memang 
bertujuan agar indah dan enak dibaca. Jadi, pantun di sini lebih tepatnya  
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mempunyai manfaat untuk menghibur pembaca dan juga mengajak para pembaca 
untuk memahami nilai keindahan di dalam pantun itu sendiri. 
Sisi moralitas, pantun jelas berisi norma-norma kehidupan yang dibangun 
oleh tradisi. Dari buku Mari Berpantun, Tusiran Suseno (2008: 46) misalnya 
memaparkan bagaimana pantun itu bisa sangat berguna untuk semua umur, ada 
pantun untuk anak kecil sampai orang dewasa, ada pantun untuk cinta kasih, 
berpisah, adat perkawinan, dan lain-lain, yang kesemuanya berisikan norma-
norma moral sebagai panduan hidup. Mungkin menjadi problem di sini ketika 
moral yang ada dalam pantun-pantun klasik berhadapan dengan situasi 
kontemporer yang taak terelakkan membangun norma-normanya sendiri. Di 
sinilah kreativitas kita ditantang untuk menciptakan pantun-pantun yang tidak 
berisikan norma-norma moral yang sudah dianggap ketinggalan zaman dan kaku, 
sebaliknya mencipta pantun yang membuat generasi muda tertarik kembali pada 
akar budayanya. 
Sisi linguistik, pantun memberikan sumbangan bagi kita dalam hal agar 
terampil di dalam menghubungkan satu kata dengan kata yang lain sehingga 
memunculkan makna (semantik) tertentu. Bukan saja kata dengan kata namun 
juga hubungan kalimat satu dengan kalimat lainnya sehingga kita mendapatkan 
satu kesatuan modus berpikir. Pantun sebagaimana ia boleh disebut sebagai model 
berbahasa, bukan saja aspek bunyi nadanya (phonologi) yang penting namun 
aspek logisnya juga. Pantun mengandung logika, sekali lagi karena ia adalah 
rangkaian dari satu kalimat atau pernyataan dengan kalimat lainnya yang memang 
harus bermakna. Tepatnya pantun mengajarkan kecerdasan tertentu bagi kita, 
khusunya dalam berbahasa. 
Sisi komunikasi, pantun mengajak kita manusia satu dengan lainnya 
berkomunikasi dengan tata cara tertentu, yakni tidak secara langsung menohok 
persoalan. Hal ini terkait erat dengan rasa estetik bahwa komunikasi antarmanusia 
yang paling mendasar adalah bagaimana kita berekspresi dengan menggunakan 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-1) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui jenis-jenis pantun. 
            3. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
            pantun. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui jenis-jenis pantun. 
3. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
 




E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pantun 
2. Syarat-syarat pantun 
3. Jenis-jenis Pantun 
4. Contoh pantun 
F. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh 
pantun. 
3. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
4. menyampaikan cakupan materi tentang pengertian, syarat-syarat, jenis-
jenis pantun dan contoh pantun. 
 
 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
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3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh pantun, jika 
siswa tidak dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan 
siswa mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan 
buku dan lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang 
mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa untuk membuat satu bait pantun yang sesuai 
dengan jenis pantun dan syarat-syarat pantun. 
2. Siswa menentukan dan menuliskan jenis pantun yang dipilih. 
Misalnya Pantun Nasihat. 
3. Siswa menyusun kata-kata baris pertama yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
4. Siswa menyusun kata-kata baris kedua yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
5. Siswa menyusun kata-kata baris ketiga yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
6. Siswa menyusun kata-kata baris keempat yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
7. Siswa mengoreksi pantun yang dibuat agar lebih sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih dan syarat pantun. 
8. Beberapa siswa menuliskan pantun yang dibuatnya ke papan tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
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4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 


























uraian 1. Buatlah 1 bait pantun dengan 
memperhatikan hal-hal 
berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 




   Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  




c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  
e. bersajak ab-ab atau a-a-a-a. 
 
3.  
Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2)   x  100 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-2) 
 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui kelengkapan pantun. 
         3. Mengetahui penggunaan diksi yang tepat dalam  
             menulis pantun. 
         4. Mengetahui cara menulis pantun. 
            5. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
            pantun. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui kelengkapan pantun. 
3. Mengetahui penggunaan diksi yang tepat dalam menulis pantun. 
4. Mengetahui cara menulis pantun. 
5. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. 
Lampiran 7: RPP Kelompok Kontrol Pertemuan Ke-2 
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 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kelengkapan pantun 
2. Diksi 
3. Cara Menulis Pantun 
 
F. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Penugasan  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
pengertian, syarat-syarat, jenis-jenis pantun dan contoh pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
5. menyampaikan cakupan materi selanjutnya yaitu tentang kelengkapan 








 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun, jika siswa tidak 
dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa mendiskusikan 
bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku dan lingkungan 
sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa untuk membuat dua bait pantun yang sesuai 
dengan jenis pantun dan syarat-syarat pantun. 
2. Siswa menentukan dan menuliskan jenis pantun yang dipilih. 
3. Siswa menyusun kata-kata baris ketiga atau baris isi terlebih dahulu 
untuk memudahkan siswa dalam menulis pantun. 
4. Siswa menyusun kata-kata baris keempat yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
5. Siswa menyusun kata-kata baris pertama atau baris sampiran yang 
sesuai dengan jenis pantun yang dipilih. 
6. Siswa menyusun kata-kata baris kedua yang sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 




8. Siswa mengoreksi pantun yang dibuat agar lebih sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih dan syarat pantun. 
9. Beberapa siswa menuliskan pantun yang dibuatnya ke papan tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
139 
 
2. Alat Belajar : 
- Lembar jawab (Selembar kertas) 
 
I. Penskoran 

















uraian 1. Buatlah 2 bait pantun dengan 
memperhatikan hal-hal 
berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 











   Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + 2)   x  100 
        Skor Maksimum X 2 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-3) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
         2. Mengetahui kriteria pantun yang kreatif. 
         3. Mengetahui manfaat menulis pantun. 
            4.  Menulis pantun sesuai dengan syarat  
            pantun dan mengandung kreativitas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Mengetahui kriteria pantun yang kreatif. 
3. Mengetahui manfaat menulis pantun. 
4. Menulis pantun sesuai dengan syarat pantun dan mengandung kreativitas. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility) 
Lampiran 8: RPP Kelompok Kontrol Pertemuan Ke-3 
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E. Materi Pembelajaran 
1. Kreativitas Menulis Pantun 
2. Manfaat Menulis Pantun 
F. Metode Pembelajaran 
- Ceramah  
- Tanya jawab 
- Penugasan  
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang kreativitas dan manfaat menulis pantun. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
5. menyampaikan cakupan materi selanjutnya yaitu tentang kreativitas 
dan manfaat menulis pantun. 
 
 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
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3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
kreativitas dan manfaat menulis pantun, jika siswa tidak dapat 
menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa mendiskusikan 
bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku dan lingkungan 
sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa untuk membuat dua bait pantun yang sesuai dengan 
jenis pantun dan syarat-syarat pantun. 
2. Siswa menentukan dan menuliskan jenis pantun yang dipilih. 
3. Siswa menyusun kata-kata baris ketiga atau baris isi terlebih dahulu untuk 
memudahkan siswa dalam menulis pantun. 
4. Siswa menyusun kata-kata baris keempat yang sesuai dengan jenis pantun 
yang dipilih. 
5. Siswa menyusun kata-kata baris pertama atau baris sampiran yang sesuai 
dengan jenis pantun yang dipilih. 
6. Siswa menyusun kata-kata baris kedua yang sesuai dengan jenis pantun 
yang dipilih. 
7. Siswa mengulangi hal yang sama sehingga menghasilkan 2 bait pantun. 
8. Siswa mengoreksi pantun yang dibuat agar lebih sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih dan syarat pantun. 
9. Beberapa siswa menuliskan pantun yang dibuatnya ke papan tulis. 
 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
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5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 



























uraian 1. Buatlah 2 bait pantun dengan 
memperhatikan hal-hal 
berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 




  Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  




c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  
e. bersajak ab-ab atau a-a-a-a. 
 
3.  
Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2)   x  100 




  Ngemplak,   Februari 2013 
      Mengetahui, 
      Guru Pembimbing 
 
 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP KELAS KONTROL PERTEMUAN KE-4) 
 
Sekolah      : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester      : VII/1 
Alokasi waktu      : 2 x 40 menit 
A. Standar Kompetensi : Menulis 
      8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan  
          pengalaman melalui pantun dan dongeng. 
B. Kompetensi dasar    : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat  
     pantun. 
C. Indikator          : 1. Mengetahui syarat-syarat dan jenis-jenis pantun. 
            2.  Menulis pantun sesuai dengan syarat  
            pantun, jenis pantun, dan mengandung  
            kreativitas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Mengetahui syarat-syarat pantun. 
2. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun, jenis pantun, dan 
mengandung kreativitas. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Lampiran 9: RPP Kelompok Kontrol Pertemuan Ke-4 
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E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pantun 
2. Syarat-syarat pantun 
3. Jenis-jenis Pantun 
4. Contoh pantun 
5. Kelengkapan pantun 
6. Diksi 
7. Cara Menulis Pantun 
8. Kreativitas Menulis Pantun 
9. Manfaat Menulis Pantun 
 
F. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Penugasan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Awal  (± 5 menit) 
Apersepsi :  
1. menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
(berdoa, presensi, dll). 
2. Mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang 
kelengkapan pantun, diksi, dan cara menulis pantun. 
3. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
yaitu tentang materi pantun yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 





 Kegitan Inti 
 Eksplorasi (± 15 menit) 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
1. Bersama siswa belajar bersama-sama dari buku bahasa Indonesia 
karangan Dawud dkk, buku BSE, dan lain-lain yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
2. menjelaskan materi menggunakan media papan tulis. 
3. menanyakan kepada siswa atau sebaliknya tentang pemahaman materi 
pantun yang telah dipelajarai pada pertemuan sebelumnya, jika siswa 
tidak dapat menjawabnya atau belum paham maka guru dan siswa 
mendiskusikan bersama-sama jawaban yang benar menggunakan buku dan 
lingkungan sekitar atau sumber belajar lain yang mendukung. 
4. menanyakan atau memberi kesempatan bertanya kepada semua siswa 
bukan kepada siswa yang pintar atau yang bodoh saja. 
 Elaborasi (± 30 menit) 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa untuk membuat dua bait pantun yang sesuai dengan 
jenis pantun dan syarat-syarat pantun. 
2. Siswa menentukan dan menuliskan jenis pantun yang dipilih. 
3. Siswa menyusun kata-kata baris ketiga atau baris isi terlebih dahulu untuk 
memudahkan siswa dalam menulis pantun. 
4. Siswa menyusun kata-kata baris keempat yang sesuai dengan jenis pantun 
yang dipilih. 
5. Siswa menyusun kata-kata baris pertama atau baris sampiran yang sesuai 
dengan jenis pantun yang dipilih. 
6. Siswa menyusun kata-kata baris kedua yang sesuai dengan jenis pantun 
yang dipilih. 
7. Siswa mengulangi hal yang sama sehingga menghasilkan 2 bait pantun. 
8. Siswa mengoreksi pantun yang dibuat agar lebih sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih dan syarat pantun. 
9. Beberapa siswa menuliskan pantun yang dibuatnya ke papan tulis. 
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 Konfirmasi (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Siswa bersama guru mengomentari pantun yang dituliskan. 
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
3. Siswa mengumpulkan lembar jawab kepada guru. 
4. memberikan penguatan materi dengan data-data yang sesungguhnya. 
5. menjawab pertanyaan siswa tentang kesulitan yang dialami siswa 
pada waktu proses pembelajaran. 
 Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar :  
- Buku Paket Bahasa Indonesia SMP kelas VII,  
- Sugiarto, Eko. 2011. Siap Ujian Bahasa Indonesia Khusus Puisi Lama. 
Yogyakarta: Khitah Publishing. 
2. Alat Belajar : 






















uraian 1. Buatlah 2 bait pantun dengan 
memperhatikan hal-hal 
berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan 
jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis 
pantun 
2. Tentukan dan tuliskan 
terlebih dahulu satu jenis 
pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang 
sesuai dengan jenis pantun 
yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 














   Kriteria Penskoran setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Skor Maksimal 
1.  
Isi  -Kesesuaian pantun dengan jenis 





-Kesesuaian pantun dengan syarat-
syarat pantun. Syarat-syarat pantun 
meliputi: 
a. Satu bait terdiri dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2 merupakan sampiran, 
c. baris 3 dan 4 merupakan isi,  
d. terdiri dari 8-12 suku kata,  




Kreativitas - Ketepatan penggunaan diksi 
- Orisinalitas 
- Tidak klise/monoton 
5 
Jumlah Skor Maksimal 15 
 
Penghitungan Skor Akhir : Perolehan skor (bait 1 + 2)  x  100 
        Skor Maksimum X 2 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No Aspek Deskripsi Indikator Nomor 
Soal 
1.  Syarat-syarat 
pantun 
a. Satu bait terdiri 
      dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2  
      merupakan   
      sampiran, 
c. baris 3 dan 4  
      merupakan isi,  
d. tiap baris terdiri 
dari  
      8-12 suku kata,  
e. bersajak ab-ab  
 
a. Siswa mampu 
menulis pantun 4 
baris. 
b. Siswa mampu 
memperhatikan baris 
1 dan 2 sebagai 
sampiran. 
c. Siswa mampu 
memperhatikan baris 
3 dan 4 sebagai isi. 
d. Siswa mampu 
menulis pantun tiap 
baris mengandung  
8 – 12 suku kata. 






2.  Isi Kesesuaian isi 
dengan jenis 
pantun yang dipilih 
Siswa mampu membuat 
pantun yang isinya sesuai 
dengan jenis pantun yang 
dipilihnya. 
1.b 















b. Siswa mampu 
membuat pantun 
yang orisinal atau 
mengandung unsur 
kebaruan dan buatan 
sendiri. 











Kriteria Penskoran Setiap Bait Pantun 
No Aspek Kriteria Indikator  Skor  
1.  Isi  -Kesesuaian pantun 
dengan jenis pantun 
yang dipilih 
Siswa mampu membuat pantun 
yang isinya sangat sesuai 
dengan jenis pantun yang 
dipilih. 
5 
Siswa mampu membuat pantun 
yang isinya sesuai dengan jenis 
pantun yang dipilih. 
4 
Siswa mampu membuat pantun 
yang isinya cukup sesuai 
dengan jenis pantun yang 
dipilih 
3 
Siswa mampu membuat pantun 
yang isinya kurang sesuai 
dengan jenis pantun yang 
dipilih. 
2 
Siswa mampu membuat pantun 
yang isinya sangat tidak sesuai 










a.  Satu bait terdiri 
dari 4 baris,  
b. baris 1 dan 2  
merupakan 
sampiran, 
c. baris 3 dan 4  
      merupakan isi,  
d. tiap baris terdiri 
dari 8-12 suku 
kata,  
e. bersajak ab-ab 
Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi kelima syarat 
pantun. 
5 
Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi empat syarat 
pantun 
4 
Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi tiga syarat 
pantun 
3 
Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi dua syarat 
pantun. 
2 
Siswa mampu membuat pantun 










Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi ketiga kriteria 
kreativitas.  
5 
Siswa mampu membuat pantun 3 - 4 
Lampiran 13: Kriteria Penskoran 
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klise/monoton yang  memenuhi dua kriteria 
kreativitas 
Siswa mampu membuat pantun 
yang memenuhi satu kriteria 
kreativitas. 
2 
  Siswa mampu membuat pantun 
tetapi tidak memenuhi satupun 
kriteria kreativitas. 
1 
Jumlah Skor Maksimal  15 
 
 
Perhitungan nialai akhir : Perolehan skor (bait 1 + bait 2) x 100 





SOAL PRATES    
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan 
langkah-langkah pada soal! 
 
1. Buatlah 2 bait pantun dengan memperhatikan hal-hal berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis pantun 
2. Tentukan dan tuliskan terlebih dahulu satu jenis pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang sesuai dengan jenis pantun yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 














SOAL PASCATES KELOMPOK KONTROL  
 
Sekolah  : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk:  
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan 
langkah-langkah pada soal! 
 
1. Buatlah 2 bait pantun dengan memperhatikan hal-hal berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis pantun 
2. Tentukan dan tuliskan terlebih dahulu satu jenis pantun yang ingin kalian 
buat! 
3. Susunlah kata-kata yang sesuai dengan jenis pantun yang telah kalian pilih 
menjadi 2 bait pantun! 
4. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan! 
 
 







SOAL PASCATES KELOMPOK EKSPERIMEN  
 
 
Sekolah  : SMP N 2 Ngemplak 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Buatlah kelompok terdiri dari 4 orang! 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen anggota kelompok anda pada lembar 
jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan 
langkah-langkah pada soal! 
 
1. Buatlah pantun bersama kelompok kalian masing-masing dengan 
memperhatikan hal-hal berikut ini! 
a. Kesesuaian isi dengan jenis pantun 
b. Syarat-syarat pantun 
c. Kreativitas menulis pantun 
2. Tentukan dan tuliskan terlebih dahulu satu jenis pantun yang ingin kalian buat 
bersama kelompok kalian! 
3. Susunlah kata-kata yang sesuai dengan jenis pantun yang telah kalian tentukan 
bersama kelompok kalian menjadi beberapa bait pantun. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam menulis pantun tersebut yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pertama menuliskan 1 bait pertama! 
b. Siswa kedua meneruskan pekerjaan siswa pertama yaitu menuliskan 1 bait 
kedua! 
c. Siswa ketiga meneruskan pekerjaan siswa kedua yaitu menuliskan 1 bait 
ketiga! 
d. Siswa keempat meneruskan pekerjaan siswa ketiga yaitu menuliskan 1 bait 
keempat!  
e. Ulangi hal yang sama sampai 2 kali putaran atau sampai menghasilkan 8 
bait pantun! 
4. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan! 
 
Catatan: Walaupun kalian membuat pantun secara berkelompok, penilaian tetap dilakukan secara 
individu. Jadi, setiap siswa harus menuliskan bagian pekerjaannya masing-masing! 

























RINGKASAN SKOR PRATES DAN PASCATES KETERAMPILAN 
MENULIS PANTUN KELOMPOK KONTROL 
 
No. 
Absen Skor Prates Skor Pascates Gain Score 
1.  24 25 1 
2.  26 26 0 
3.  22 23 1 
4.  18 20 2 
5.  23 27 4 
6.  22 20 -2 
7.  21 23 2 
8.  26 27 1 
9.  24 24 0 
10.  24 23 -1 
11.  19 20 1 
12.  24 25 1 
13.  23 21 2 
14.  18 19 1 
15.  22 25 3 
16.  26 26 0 
17.  25 22 3 
18.  22 26 4 
19.  20 23 3 
20.  25 24 1 
21.  22 25 3 
22.  23 24 1 
23.  23 22 1 
24.  20 24 4 
25.  27 27 0 
26.  23 23 0 
27.  21 26 5 
28.  23 22 -1 
29.  23 24 1 
30.  22 23 1 
31.  24 24 0 
32.  27 22 -5 
Lampiran 17: Ringkasan Skor dan Gain Score 




RINGKASAN SKOR PRATES DAN PASCATES KETERAMPILAN 
MENULIS PANTUN KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No. 
Absen Skor Prates Skor Pascates Gain Score 
1.  22 25 3 
2.  23 23 0 
3.  22 25 3 
4.  20 22 2 
5.  24 26 2 
6.  21 24 3 
7.  22 27 5 
8.  24 26 2 
9.  23 26 3 
10.  20 26 6 
11.  25 28 3 
12.  21 25 4 
13.  20 24 4 
14.  19 24 5 
15.  27 25 -2 
16.  25 27 2 
17.  26 28 2 
18.  24 27 3 
19.  22 23 1 
20.  23 24 1 
21.  18 24 6 
22.  25 28 3 
23.  26 27 1 
24.  23 25 2 
25.  23 24 1 
26.  27 28 1 
27.  23 24 1 
28.  23 26 3 
29.  24 25 1 
30.  17 22 5 
31.  21 24 3 










Bait 1 Bait 2 Perolehan 











1.  5 4 3 5 4 3 24 
2.  5 5 3 5 5 3 26 
3.  5 4 2 5 4 2 22 
4.  5 5 1 2 3 2 18 
5.  5 5 3 5 4 2 23 
6.  5 4 2 5 4 2 22 
7.  5 4 1 5 4 2 21 
8.  5 4 2 5 5 3 26 
9.  5 4 3 5 5 2 24 
10.  5 5 2 5 5 2 24 
11.  5 4 1 5 3 1 19 
12.  5 4 3 5 4 3 24 
13.  5 4 3 5 5 1 23 
14.  2 4 3 2 4 3 18 
15.  5 4 1 5 4 3 22 
16.  5 5 3 5 5 3 26 
17.  5 4 3 5 5 3 25 
18.  5 4 2 5 4 2 22 
19.  5 4 1 5 4 1 20 
20.  5 5 3 5 5 2 25 
21.  5 4 2 5 4 2 22 
22.  5 5 3 5 4 1 23 
23.  5 4 1 5 5 3 23 
24.  5 3 2 5 3 2 20 
25.  5 5 3 5 5 4 27 
26.  5 4 2 5 4 3 23 
27.  5 5 3 2 4 2 21 
28.  5 4 3 5 4 2 23 
29.  5 5 2 5 5 1 23 
30.  5 4 1 5 5 2 22 
31.  5 4 3 5 4 3 24 
32.  5 5 4 5 5 3 27 
 
 
Lampiran 18: Rincian Skor Prates dan Pascates Kelompok  









Bait 1 Bait 2 Perolehan 











1.  5 5 1 5 4 2 22 
2.  5 4 2 5 5 2 23 
3.  5 5 1 5 5 1 22 
4.  5 4 2 5 3 1 20 
5.  5 4 2 5 5 3 24 
6.  5 5 1 5 4 1 21 
7.  5 4 2 5 4 2 22 
8.  5 4 2 5 5 3 24 
9.  5 5 2 5 5 3 23 
10.  5 4 1 5 3 1 20 
11.  5 4 3 5 5 3 25 
12.  5 3 2 5 4 2 21 
13.  5 4 1 5 5 1 20 
14.  2 4 2 5 4 2 19 
15.  5 5 3 5 5 4 27 
16.  5 5 3 5 4 3 25 
17.  5 5 3 5 5 3 26 
18.  5 5 2 5 5 2 24 
19.  5 3 2 5 4 3 22 
20.  5 4 3 5 4 2 23 
21.  2 5 2 2 5 2 18 
22.  5 5 3 5 4 3 25 
23.  5 5 3 5 5 3 26 
24.  5 4 2 5 4 3 23 
25.  5 4 2 5 4 3 23 
26.  5 5 4 5 5 3 27 
27.  5 5 3 5 4 1 23 
28.  5 4 3 5 4 2 23 
29.  5 5 3 5 5 1 24 
30.  2 4 2 2 5 2 17 
31.  5 4 2 5 3 2 21 











Bait 1 Bait 2 Perolehan 











1.  5 4 3 5 5 3 25 
2.  5 5 4 5 5 2 26 
3.  5 5 3 2 5 3 23 
4.  5 5 0 5 5 0 20 
5.  5 5 4 5 5 3 27 
6.  5 4 1 5 4 1 20 
7.  5 5 2 5 4 2 23 
8.  5 5 3 5 5 4 27 
9.  5 5 2 5 5 2 24 
10.  5 5 2 5 5 1 23 
11.  5 3 1 5 4 2 20 
12.  5 5 2 5 5 3 25 
13.  5 4 1 5 4 2 21 
14.  2 3 2 5 4 3 19 
15.  5 5 3 5 5 2 25 
16.  5 5 3 5 5 3 26 
17.  5 5 1 5 5 1 22 
18.  5 5 3 5 5 3 26 
19.  5 4 2 5 4 3 23 
20.  5 5 3 5 4 2 24 
21.  5 5 4 5 4 2 25 
22.  5 5 2 5 5 2 24 
23.  3 5 2 3 5 4 22 
24.  5 5 2 5 5 2 24 
25.  5 5 3 5 5 4 27 
26.  5 4 2 5 5 2 23 
27.  5 5 3 5 5 3 26 
28.  5 5 1 5 5 1 22 
29.  5 5 2 5 5 2 24 
30.  5 5 1 5 5 2 23 
31.  5 5 2 5 5 2 24 











Bait 1 Bait 2 Perolehan 











1.  5 5 3 5 5 2 25 
2.  5 4 3 5 4 2 23 
3.  5 5 3 5 5 2 25 
4.  5 5 1 5 5 1 22 
5.  5 5 3 5 5 3 26 
6.  5 5 2 5 5 2 24 
7.  5 5 4 5 5 3 27 
8.  5 4 3 5 5 4 26 
9.  5 5 3 5 5 3 26 
10.  5 5 3 5 5 3 26 
11.  5 5 4 5 5 4 28 
12.  5 5 3 5 5 2 25 
13.  5 5 2 5 5 2 24 
14.  5 5 2 5 5 2 24 
15.  5 4 3 5 5 3 25 
16.  5 5 4 5 5 3 27 
17.  5 5 4 5 5 4 28 
18.  5 5 4 5 5 3 27 
19.  5 5 2 5 4 2 23 
20.  5 5 3 5 4 2 24 
21.  5 5 2 5 5 2 24 
22.  5 5 4 5 5 4 28 
23.  5 5 4 5 5 3 27 
24.  5 5 3 5 5 2 25 
25.  5 5 2 5 5 2 24 
26.  5 5 4 5 5 4 28 
27.  5 5 2 5 5 2 24 
28.  5 5 3 5 5 3 26 
29.  5 5 3 5 5 2 25 
30.  5 5 2 5 5 0 22 
31.  5 5 2 5 5 2 24 
















































Std. Error of Mean ,417 
Median 23,00 
Mode 23 







Distribusi Frekuensi Prates Kelompok Kontrol 





19 1 3,1 3,1 3,1 
20 3 9,4 9,4 12,5 
21 1 3,1 3,1 15,6 
22 4 12,5 12,5 28,1 
23 7 21,9 21,9 50,0 
24 6 18,8 18,8 68,8 
25 4 12,5 12,5 81,3 
26 3 9,4 9,4 90,6 
27 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
Deskripsi Statistik Data Prates Kelompok Kontrol 





22,84 23,00 23,00 2,357 27 18 
 
Lampiran 19: Sajian Distribusi Frekuensi Prates Kelompok 












Std. Error of Mean ,376 
Median 23,50 
Mode 23 








Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Kontrol 





19 1 3,1 3,1 3,1 
20 3 9,4 9,4 12,5 
21 1 3,1 3,1 15,6 
22 4 12,5 12,5 28,1 
23 7 21,9 21,9 50,0 
24 6 18,8 18,8 68,8 
25 4 12,5 12,5 81,3 
26 3 9,4 9,4 90,6 
27 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
 
Deskripsi Statistik Data Pascates Kelompok Kontrol 





23,50 23,50 23,00 2,125 27 19 
 
Lampiran 20: Sajian Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok 













Std. Error of Mean ,435 
Median 23,00 
Mode 23 







Distribusi Frekuensi Parates Kelompok Eksperimen 
 
 





17 1 3,1 3,1 3,1 
18 1 3,1 3,1 6,3 
19 1 3,1 3,1 9,4 
20 3 9,4 9,4 18,8 
21 3 9,4 9,4 28,1 
22 4 12,5 12,5 40,6 
23 7 21,9 21,9 62,5 
24 4 12,5 12,5 75,0 
25 4 12,5 12,5 87,5 
26 2 6,3 6,3 93,8 
27 2 6,3 6,3 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
Deskripsi Statistik Data Prates Kelompok Eksperimen 





22,75 23,00 23,00 2,463 27 17 
Lampiran 21: Sajian Distribusi Frekuensi Prates Kelompok 













Std. Error of Mean ,298 
Median 25,00 
Mode 24 








Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Eksperimen 





22 2 6,3 6,3 6,3 
23 2 6,3 6,3 12,5 
24 8 25,0 25,0 37,5 
25 6 18,8 18,8 56,3 
26 5 15,6 15,6 71,9 
27 6 18,8 18,8 90,6 
28 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
 
Deskripsi Statistik Data Pascates Kelompok Eksperimen 





25,25 25,00 24,00 1,685 28 22 
 
Lampiran 22: Sajian Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok 
















































Std. Error of Mean ,417 
Median 23,00 
Mode 23 







Distribusi Frekuensi Prates Kelompok Kontrol 





19 1 3,1 3,1 3,1 
20 3 9,4 9,4 12,5 
21 1 3,1 3,1 15,6 
22 4 12,5 12,5 28,1 
23 7 21,9 21,9 50,0 
24 6 18,8 18,8 68,8 
25 4 12,5 12,5 81,3 
26 3 9,4 9,4 90,6 
27 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
Deskripsi Statistik Data Prates Kelompok Kontrol 





22,84 23,00 23,00 2,357 27 18 
 
Lampiran 19: Sajian Distribusi Frekuensi Prates Kelompok 












Std. Error of Mean ,376 
Median 23,50 
Mode 23 








Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Kontrol 





19 1 3,1 3,1 3,1 
20 3 9,4 9,4 12,5 
21 1 3,1 3,1 15,6 
22 4 12,5 12,5 28,1 
23 7 21,9 21,9 50,0 
24 6 18,8 18,8 68,8 
25 4 12,5 12,5 81,3 
26 3 9,4 9,4 90,6 
27 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
 
Deskripsi Statistik Data Pascates Kelompok Kontrol 





23,50 23,50 23,00 2,125 27 19 
 
Lampiran 20: Sajian Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok 













Std. Error of Mean ,435 
Median 23,00 
Mode 23 







Distribusi Frekuensi Parates Kelompok Eksperimen 
 
 





17 1 3,1 3,1 3,1 
18 1 3,1 3,1 6,3 
19 1 3,1 3,1 9,4 
20 3 9,4 9,4 18,8 
21 3 9,4 9,4 28,1 
22 4 12,5 12,5 40,6 
23 7 21,9 21,9 62,5 
24 4 12,5 12,5 75,0 
25 4 12,5 12,5 87,5 
26 2 6,3 6,3 93,8 
27 2 6,3 6,3 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
Deskripsi Statistik Data Prates Kelompok Eksperimen 





22,75 23,00 23,00 2,463 27 17 
Lampiran 21: Sajian Distribusi Frekuensi Prates Kelompok 













Std. Error of Mean ,298 
Median 25,00 
Mode 24 








Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Eksperimen 





22 2 6,3 6,3 6,3 
23 2 6,3 6,3 12,5 
24 8 25,0 25,0 37,5 
25 6 18,8 18,8 56,3 
26 5 15,6 15,6 71,9 
27 6 18,8 18,8 90,6 
28 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
 
Deskripsi Statistik Data Pascates Kelompok Eksperimen 





25,25 25,00 24,00 1,685 28 22 
 
Lampiran 22: Sajian Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok 








Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Kontrol 
32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Kontrol 
32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Eksperimen 
32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Eksperimen 




 Statistic Std. 
Error 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Kontrol 
Mean 22,84 ,417 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 22,88  
Median 23,00  
Variance 5,555  
Std. Deviation 2,357  
Minimum 18  
Maximum 27  
Range 9  
Interquartile Range 3  
Skewness -,226 ,414 
Lampiran 23: Hasil Uji Normalitas Data Prates dan Pascates  




Kurtosis -,226 ,809 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Kontrol 
Mean 23,50 ,376 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 23,53  
Median 23,50  
Variance 4,516  
Std. Deviation 2,125  
Minimum 19  
Maximum 27  
Range 8  
Interquartile Range 3  
Skewness -,215 ,414 
Kurtosis -,419 ,809 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Eksperimen 
Mean 22,75 ,435 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 22,81  
Median 23,00  
Variance 6,065  
Std. Deviation 2,463  
Minimum 17  
Maximum 27  
Range 10  
Interquartile Range 4  
Skewness -,356 ,414 
Kurtosis -,132 ,809 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Eksperimen 
Mean 25,25 ,298 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 25,28  
Median 25,00  
Variance 2,839  
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Std. Deviation 1,685  
Minimum 22  
Maximum 28  
Range 6  
Interquartile Range 3  
Skewness -,076 ,414 




Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Kontrol 
,120 32 ,200* ,966 32 ,390 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Kontrol 
,126 32 ,200* ,960 32 ,267 
Uji Normalitas Skor 
Prates Kelompok 
Eksperimen 
,134 32 ,152 ,972 32 ,564 
Uji Normalitas Skor 
Pascates Kelompok 
Eksperimen 
,146 32 ,081 ,944 32 ,100 
*. This is a lower bound of the true significance. 











Uji Homogenitas Data Prates 












Kontrol 32 22,84 2,357 ,417 21,99 23,69 18 27 
Eksperim
en 
32 22,75 2,463 ,435 21,86 23,64 17 27 





Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Data Prates 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







Uji Homogenitas Data Prates 





Between Groups ,141 1 ,141 ,024 ,877 
Within Groups 360,219 62 5,810   














Uji Homogenitas Data Pascates 












Kontrol 32 23,50 2,125 ,376 22,73 24,27 19 27 
Eksperim
en 
32 25,25 1,685 ,298 24,64 25,86 22 28 





Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Data Pascates 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 






Uji Homogenitas Data Pascates 







49,000 1 49,000 13,325 ,001 
Within Groups 228,000 62 3,677   






















Kontrol 32 22,84 2,357 ,417 






Independent Samples Test 








Levene's Test for 
Equality of Variances 
F ,090  
Sig. ,766  
t-test for Equality of 
Means 
t ,156 ,156 
df 62 61,881 
Sig. (2-tailed) ,877 ,877 
Mean Difference ,094 ,094 
Std. Error Difference ,603 ,603 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -1,111 -1,111 
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Kontrol 32 23,50 2,125 ,376 




Independent Samples Test 








Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 1,066  
Sig. ,306  
t-test for Equality of 
Means 
t -3,650 -3,650 
df 62 58,934 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 
Mean Difference -1,750 -1,750 
Std. Error Difference ,479 ,479 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -2,708 -2,709 













Paired Samples Statistics 





Skor Prates Kelompok 
Kontrol 
22,84 32 2,357 ,417 
Skor Pascates 
Kelompok Kontrol 









Skor Prates Kelompok 
Kontrol & Skor 
Pascates Kelompok 
Kontrol 
32 ,570 ,001 
 
 
Paired Samples Test 
 Pair 1 
Skor Prates Kelompok 






Std. Deviation 2,089 
Std. Error Mean ,369 
95% Confidence 






Sig. (2-tailed) ,085 
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Paired Samples Statistics 





Skor Prates Kelompok 
Eksperimen 
22,75 32 2,463 ,435 
Skor Pascates 
Kelompok Eksperimen 









Skor Prates Kelompok 
Eksperimen & Skor 
Pascates Kelompok 
Eksperimen 




Paired Samples Test 
 Pair 1 
Skor Prates Kelompok 






Std. Deviation 1,741 
Std. Error Mean ,308 
95% Confidence 
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Foto Prates Kelompok Kontrol 
 
 
Siswa kelas kontrol sedang mengerjakan soal prates 
 
 




Foto Perlakuan Kelompok kontrol 
 
 
Guru sedang menjelaskan materi pantun 
 
 




Foto Pascates Kelompok Kontrol 
 
 
Siswa kelompok kontrol sedang mengerjakan soal pascates  
 
 




Foto Prates Kelompok Eksperimen 
 
 
Siswa kelompok eksperimen sedang mengerjakan soal prates 
 
 
Siswa kelompok eksperimen sedang mengerjakan soal prates 
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Foto Perlakuan Kelompok Eksperimen 
 
 
Guru sedang berkeliling memeriksa pekerjaan siswa  
 
 
Siswa sedang berdiskusi dalam mengerjakan tugas menulis pantun 
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Foto Pascates Kelompok Eksperimen 
 
Siswa kelompok eksperimen sedang mengerjakan soal pascates 
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